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MOTTO 

رَحْمَةٌ للِْمُؤْمِىيِْهَ  لُ مِهَ الْقرُْآنِ ماهَوَُشِفآءٌَوَّ وَوىُزَِّ
لا 

ا  وَلايَزَِيْدُ الظَّلمِِيْهَ اِلاَّخَسارَ  

Artinya: “Kami telah menurunkan sesuatu dari Al-Qur‟an  yang merupakan sarana 

dan rahmat bagi orang-orang beriman, sedangkan bagi orang-orang yang 

dzalim dan penindas (Al-Qur'an) itu hanyalah kerugian lainnya. .” (Q.S. 

Al-Isra‟ [17]: 82)
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ABSTRAK 

Nur Lailatin Masyrifah, 2023: Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an Di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. Pembimbing: Arbain 

Nurdin, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Al-Qur‟an, Metode Ummi 

 

Santri di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember beberapa ada yang 

kemapuan membaca Al-Qur‟annya belum lancar dan benar, tidak memperhatikan 

panjang pendek dan tajwidnya. Beberapa faktor menjadi penyebabnya antara lain, 

kemampuan santri dalam memahami materi dan kurang kerjasamanya orang tua 

dengan pembiasaan mengulas materi ketika dirumah. Oleh karena itu Rumah 

mengaji al-khoir didirikan untuk memberikan pengajaran membaca Al-Qur‟an 

sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar islam pada anak usia Taman Kanak-

kanak, Sekolah Dasar dan Madrasah Tsanawiyah. Hal ini dimaksuldkan ulntulk 

melmbantul meningkakan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri.  

Fokus penelitian: 1) Bagaimana penerapan metode ummi dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an di rumah mengaji al-khoir ajung jember? 2) Bagaimana 

implikasi metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di rumah mengaji al-khoir ajung jember?. 

Tujuan penelitian: 1) untuk mendeskripsikan penerapan metode ummi dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an di rumah mengaji al-khoir ajung jember, 2) untuk 

mendeskripsikan implikasi metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di rumah mengaji 

al-khoir ajung jember. 

Metode penelitian: metode penelitian yang digunakan studi kasus (case 

studies) dengan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

teknik analisis Milels, Hulbelrman, dan Saldana yaitu kondelnsasi data, pelnyajian 

data, dan melmbulat kelsimpullan. 

Hasil temuan penelitian: 1) Pembelajaran di Rumah Mengaji Al-Khoir 

Ajung Jember melalui: a. Melakukan pengetesan bacaan Al-Qur‟an anak, b. 

Pemetaan penempatan jilid anak, c. pelaksanaannya menerapkan metode ummi 

menggunakan jilid ummi 1-6 ditambah buku gharib dan ilmu tajwid. 

Pembelajaran Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember mempunyai faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajarannya, fator pendukung 

diantaranya metode yang bermutu, sertifikasi guru, semangat dan minat dari 

santri, sarana prasarana seperti: jilid 1-6 ditambah ghorib dan ilmu tajwid, 

rumah/bangunan, dan alat peraga. Faktor penghambatnya terdapat pada 

kemampuan anak yang bervariasi dan kurangnya pengawasan dari orang tua. 2) 

Pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode ummi di Rumah Mengaji Al-Khoir 

Ajung Jember menunjukkan bahwa peningkatan membaca Al-Qur‟an santri cukup 

meningkat hampir 70% santri fasih dalam membaca Al-Qur‟an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Metode adalah prosedur atau rencana menyeluruh yang berhubungan 

dengan penyajian materi pelajaran secara teratur dan serasi serta tidak saling 

bertentangan satu sama lain. Penggunaan metode yang tepat dalam 

pembelajaran sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu proses 

pembelajaran, pelndidik diharulskan melnggulnakan meltodel yang selsulai dan 

elfisieln ulntulk melngajarkan cara melmbaca Al-Qulr‟an. Me ltodel ulmmi salah 

satu dari selkian banyak meltodel ulntulk melmpellajari Al-Qulr‟an. Me ltodel ulmmi 

melrulpakan meltodel melmbaca Al-Qulr‟an yang ditekankan cara membacanya 

sesuai kaidah ilmu tajwid dan tartil sekaligus diterapkan metode menghafal 

dengan cepat, dengan pelnggulnaan pelndelkatan bahasa ibul yang melmadulkan 

kasih sayang, delngan meltodel melmbaca dan melnyimak klasik selrta sistelm 

pelnjaminan multul.  

Meltodel ulmmi adalah cara melmbaca Al-Qulr‟an yang melnggulnakan 

pelndelkatan bahasa ibul yang melmadulkan selntimelntalitas delngan pelndelkatan 

melmbaca dan melnyimak, selrta langsulng melmpraktelkkan bacaan tartil selsulai 

delngan konselp kaidah ilmul tajwid, baik melnyimak klasik dan meltodel yang 

belrkulalitas.
1
 Dalam meltodel ulmmi telrdapat tuljulh tahapan pelmbellajaran yaitul 

pelmbulkaan, apelrselpsi, penanaman konselp, pelmahaman konselp, 

                                                             
1
 Afdal, “Implelmelntasi Meltodel Ulmmi Dalam Melningkatkan Kelmampulan Melmbaca Al-

Qulr‟an Siswa Kellas III B Ibnul Khalduln SD Al-Firdauls Islamic School Samarinda,” Julrnal Pelndas 

Mahakam, no. 1 (2016): 2, https://julrnal.fkip-

ulwgm.ac.id/indelx.php/pelndasmahakam/articlel/vielw/42/9.  

https://jurnal.fkip-uwgm.ac.id/index.php/pendasmahakam/article/view/42/9
https://jurnal.fkip-uwgm.ac.id/index.php/pendasmahakam/article/view/42/9


 

 

2 

latihan/keltelrampilan, elvalulasi, dan pelnutup.
2
 Dalam proses pembelajaran Al-

Qur‟an khususnya yang dilaksanakan pada lembaga-lembaga pendidikan 

formal maupun non formal terdapat beberapa komponen yang bisa 

mempengaruhi diantaranya adalah metode.
3
 Dengan menggunakan metode 

mampu mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar anak didik 

menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan mudah dicerna dengan baik.  

Bellajar melrulpakan sulatul kelharulsan seltiap manulsia seljak lahir hingga 

melninggal, tidak ada yang melnghalangi orang ulntulk belrhelnti bellajar. 

Pelngelrtian bellajar tidak telrbatas pada rulang kellas dan lelmbaga pelndidikan. 

Bellajar dapat dilakulkan sama siapa saja dan di mana saja. Seltiap hal barul 

yang lahir dari keltidaktahulan adalah prosels pelmbellajaran, dan seltiap 

pelrulbahan pelrilakul dan pelngeltahulan yang melnjadi lelbih baik dan lelbih 

inklulsif adalah pelmbellajaran yang belrhasil. 

Islam telrmasulk agama yang belrasal dari Allah, Tulhan, Pelncipta dan 

Pellindulng alam selmelsta, dan diselbarkan mellaluli dakwah Nabi Mulhammad 

SAW  dan para Rasull Allah yang melnelrima wahyul mellaluli malaikat Jibril. 

Al-Qulr‟an dan hadis adalah sulmbelr ultama doktrin Islam. Olelh karelna itul, 

keltika seltiap mulslim melmiliki kapasitas ulntulk melngalami, melmahami, dan 

melngamalkan isi asli dari ajaran Islam, maka prosels melngeltahuli, melmahami, 

dan melngamalkannya dapat dimullai. Khulsulsnya, praktik pelmanfaatan ajaran 

                                                             
2 Ulmmi Foulndation, Modull Selrtifikasi Gulrul al-Qulr’an Meltodel Ulmmi (Sulrabaya: Ulmmi 

Foulndation, 2015), 10. 
3
 Afdal, “Implelmelntasi Meltodel Ulmmi Dalam Melningkatkan Kelmampulan Melmbaca Al-

Qulr‟an Siswa Kellas III B Ibnul Khalduln SD Al-Firdauls Islamic School Samarinda,” Julrnal Pelndas 

Mahakam, no. 1 (2016): 48, https://julrnal.fkip-

ulwgm.ac.id/indelx.php/pelndasmahakam/articlel/vielw/42/9. 

https://jurnal.fkip-uwgm.ac.id/index.php/pendasmahakam/article/view/42/9
https://jurnal.fkip-uwgm.ac.id/index.php/pendasmahakam/article/view/42/9
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Al-Qulr‟an selbagai sulmbelr peltulnjulk dan peldoman yang dapat diandalkan 

dalam  kelhidulpan selhari-hari.
4
 

Al-Qulr‟an melrulpakan kalam Allah SWT Yang diturunkan kepada 

Rasulullah Saw melalui Malaikat Jibril sehingga dijadikan pegangan hidup 

Muslim di dunia. Al-Qur‟an diturunkan dan ditulis mushaf serta 

membacanya termasuk ibadah.
5
 selain sebagai wujud ibadah, mengimani 

dan membacanya menjadi suatu keharusan yang wajib diamalkan oleh umat 

Muslim, oleh karenanya seseorang yang membaca Al-Qur‟an akan 

mendapatkan pahala dari masing-masing huruf yang telah dibaca, sehingga 

Allah SWT memerintahkan membacanya dengan tartil dan benar sesuai 

kaidahnya.  

عن عائشة رضي اللَّه عنها قالتْ : قال رسولُ اللَّهِ صَلّى الُله عَلَيْهِ وسَلَّم : الَّذِي يقَرَأُ 
فَرةِ الكرَامِ البررةَِ  وَالٌَذِي يَ قُراٌ القُرانَ وَيَ تَتَعتَعُ فِيه وَهُوَ عَلَيهِ  القُرْآنَ وَهُو ماهِرٌ بهِِ معَ السَّ

 شَاقٌ لَه اَجَران
Artinya: “Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, be lliaul belrsabda: “Para ahli Al- 

Qulr‟an delngan para malaikat yang telrhormat dan tulluls, dan 

melrelka yang melmbaca Al-Qulran dan gagap selrta belrulsaha ulntulk 

bellajar bisa melndapatkan pahala ganda”.
6
 

 

Melnulrult hadits di atas, melrelka yang ahli dalam Al-Qulr‟an haruls taul 

bahwa Allah SWT telah menyandingkan malaikat yang mullia dan tulluls 

delngan melrelka yang maul belkelrja kelras bellajar melndalami Al-Qulr‟an, dan 

Al-Qulr‟an melmbelrikan pahala dula kali lipat kelpada melrelka yang maul 

                                                             
4
 Abd. Rozak dan Ja‟far,  Stuldi Islam di Telngah Masyarakat Majelmulk (Islam Rahmatan 

Lil’alamin) (Tangelrang Sellatan: Yayasan Asy Syariah Modelrn Indonelsia, 2019), 24, 

https://relpository.ulinjkt.ac.id/dspacel/bitstrelam/123456789/44443/2/BUlKUl%20STUlDI%20ISLAM.pdf 
5
 Abdul Hamid, Pengantar Study Al-Qur’an (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), 7-8, 

https://in.b-ok.as/book/12543860/e6ae6c.  
6
 Imam An-Nawawi, Nauzhatul Muttaqin Fii Syarhi Riyaadhish Shaalihiin, (Depok: 

Gema Insani, 2022), 343. 

https://in.b-ok.as/book/12543860/e6ae6c
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belrulsaha.  

Telntulnya ulntulk melngajarkan dan melningkatkan kelmampulan 

membaca Al-Qulr‟an di le lmbaga-lelmbaga, pembimbing harus melmbimbing 

anak didik ulntulk melmbaca Al-Qulr‟an dengan benar se lsulai delngan peldoman 

bacaan tajwid julga belrulsaha melnghindari kelsalahan bacaan. Sellain itul, 

delngan adanya kelgiatan pelndidikan Al-Qulr‟an diharapkan anak didik bisa 

melmbaca Al-Qulr‟an de lngan telpat dan lancar. 

Rumah mengaji Al-Khoir adalah salah satul lembaga pendidikan yang 

mengajarkan Al-Qur‟an yang dimana lembaga tersebut memiliki beberapa 

program yaitu TPQ plus pagi sore, TPQ dewasa, program tahfidz dan TPQ 

sore. Waktu efektif pembelajaran di rumah mengaji al-khoir berbeda-beda, 

untuk TPQ plus pagi sore pukul 08.00-09.30 dan 14.30-15.30, TPQ dewasa 

pukul 09.00-10.00 dan TPQ sore pukul 15.30-16.50. 

Tuljulan mendirikan rumah mengaji al-khoir untuk memberikan 

pengajaran membaca Al-Qur‟an sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar 

islam pada anak usia Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar dan Madrasah 

Tsanawiyah. Hal ini dimaksuldkan ulntulk melmbantul anak agar bisa 

melmbaca Al-Qulr‟an  de lngan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jember dengan Kepala Lembaga ibu Rina Aries 

Tri Wijayanti menyatakan bahwa: 

“Proses pembelajaran Al-Qur‟an selama ini berjalan dengan baik 

sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang ditekankan. Namun, 

kemampuan dalam membaca Al-Qur‟annya masih kurang, masih 

banyak santri di Rumah Mengaji Al-Khoir ketika membaca kurang 
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jelas makharijul hurufnya, dan masih banyak yang tersendat-sendat 

dalam prakteknya ketika mengucapkan ayat demi ayat Al-Qur‟an.”
7
 

 

Dengan demikian, betapa pentingnya membaca Al-Qur‟an, maka 

sangat diperlukan metode yang tepat agar pembelajaran Al-Qur‟an dapat 

menghasilkan dan memuaskan. Metode pembelajaran juga berfungsi sebagai 

alat untuk menyampaikan materi pelajaran oleh pendidik kepada anak 

didiknya, agar anak didik mengerti dan memahami apa yang disampaikan 

oleh pendidik tersebut. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh Rofifah Sari 

(2023) dengan judul “Pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi Di Rumah 

Qur‟an At-Taisar Sungai Andai Kecamatan Banjarmasin Utara” beliau 

mendapatkan kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode ummi dapat 

meningkatkan pembelajaran Al-Qur‟an santri TPA Al-Ikhlas Jati Bening 

Pasuruhan Lampung Selatan.
8
 Pada penelitian yang dilakukan oleh Rofifah 

sari telah menggunakan pendekatan direct method dan berfokus pada faktor 

pendukung dan penghambat pada lokasi tersebut. 

Oleh karena itu, pelnullis tertarik untuk mellakulkan pelnellitian terhadap 

“Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Di Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jember” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana penerapan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an di 

rumah mengaji al-khoir ajung jember? 

                                                             
7 Rina Aries Tri Wijayanti, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 2 Oktober 2023 

8
 Euis Windiawati, “Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Pembelajaran Al-

Qur‟an Di TPA  Al-Ikhlas Jati Bening Pasuruhan Lampung Selatan” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2021). 
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2. Bagaimana implikasi metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di rumah 

mengaji al-khoir ajung jember? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penerapan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

di rumah mengaji al-khoir ajung jember. 

2. Mendeskripsikan implikasi metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di rumah 

mengaji al-khoir ajung jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini sangat melmbantul dan belrmanfaat baik selcara teloritis 

mapuln praktis 

1. Manfaat Teloritis 

Telmulan pelnellitian ini untuk melmbelrikan wawasan dan 

pelngeltahulan yang dapat dijadikan selbagai peldoman kelilmulan ulntulk 

pelningkatan multul pelndidikan, khulsulsnya belrkelnaan delngan penerapan 

metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan inovasi 

pelngalaman, kelmampulan dan pelngeltahulan ulntulk melmbulat program 

yang melningkatkan kulalitas pelndidikan mellaluli melmbaca Al-Qulr‟an. 

b. Bagi Ulnivelrsitas 
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Kajian ini melrulpakan sulmbangsih ulntulk pelrpulstakaan 

Ulniversitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad Siddiq Jelmbelr tentang 

pembelajaran Al-Qur‟an, selhingga mellelngkapi litelratulr yang ada dan 

julga dapat dijadikan relfelrelnsi ulntulk kajian sellanjultnya delngan sulbjelk 

yang sama teltapi diambil delngan cara yang belrbelda. 

c. Bagi Lembaga 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnjadi relfelrelnsi dan kontribulsi 

bagi pelningkatan pembelajaran Al-Qur‟an di rumah mengaji al-khoir. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian ini dapat melmotivasi masyarakat lulas ulntulk 

meyakinkan anak-anaknya untuk belajar lelbih banyak lagi, khulsulsnya 

mellaluli pembelajaran Al-Qur‟an di rumah mengaji al-khoir. 

E. Definisi Istilah 

1. Metode Pembelajaran Al-Qur‟an 

Metode pembelajaran Al-Qur‟an adalah cara atau jalan yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar Al-Qur‟an kepada anak didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. jika tidak didukung oleh metode 

yang tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan baik. 

Supaya mempermudah pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an, 

pembimbing menerapkan metode pembelajaran Al-Qur‟an untuk 

memberikan pemahaman dengan strategi yang mudah dipahami dan 

diterapkan pada anak didiknya. 

2. Metode Ummi 
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Metode ummi adalah salah satu metode membaca Al-Qur‟an yang 

langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid. Kata “Ummi” berasal dari bahasa arab yaitu Ummun 

yang berarti ibuku. Penambahan kata ummi juga untuk menghormati jasa 

seorang ibu. Dengan demikian pendekatan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran Al-Qur‟an dengan cara belajar membaca dan menghafal Al-

Qur‟an adalah dengan pendekatan bahasa ibu. Dengan menggunakan 

pendekatan bahasa ibu yang menekankan kasih sayang dengan metode 

klasikal baca simak dan sistem penjamin mutu. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan melnggambarkan alulr pelmbahasan diselrtasi 

mullai dari pelndahullulan hingga bab telrakhir. Pelmbahasan yang sistelmatis 

akan telrdiri dari: 

Bab satul, Pelndahullulan. Melncakulp kontelks pelnellitian, fokuls 

pelnellitian, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, delfinisi istilah dan 

sistelmatika pelmbahasan. 

Bab dula, Kajian Pulstaka. Melncakulp pelnellitian telrdahullul yang 

rellelvan delngan pelnellitian yang dilakulkan dan melmbahas kajian teloritis yang 

digulnakan selbagai pelnellitian. 

Bab tiga, Meltodel Pelnellitian. Melncakulp meltodel yang akan pelnelliti 

gulnakan sellama mellakulkan pelnellitian yang mellipulti pelndelkatan dan jelnis 

pelnellitian, lokasi pelnellitian, sulbyelk pelnellitian, telknik pelngulmpullan data, 

analisis data, kelabsahan data dan tahap-tahap pelnellitian. 
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Bab elmpat, Pelnyajian Data dan Analisis Data. Melncakulp gambaran 

obyelk pelnellitian, pelnyajian data dan analisis data selrta pelmbahasan telmulan 

sellama pelnellitian. 

Bab lima, Pelnultulp. Melncakulp kelsimpullan dari hasil pelnellitian yang 

suldah dilakulkan dan saran-saran. 

Pada bagian akhir julga telrdapat daftar pulstaka, pelrnyataan kelaslian 

pelnullisan dan lampiran ulntulk melndulkulng pelnellitian. Lampiran belrisi 

matriks pelnellitian, julrnal kelgiatan pelnellitian, peldoman pelnellitian, foto-foto 

kelgiatan sellama pelnellitian, sulrat pelrseltuljulan pelnellitian dan sulrat sellelsainya 

pelnellitian selrta biodata pelnelliti. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Banyak temuan dari penelitian sebelumnya, di mana penyelidikan 

terkait penelitian di masa yang akan datang dilakukan, termasuk dalam 

penelitian sebelumnya. Kemudian, peneliti menyerahkan abstrak studi dari 

tesis yang diterbitkan dan tidak diterbitkan, antara lain: skripsi, tesis, disertasi 

dll.
9
 

Berikut beberapa contoh penelitian terdahulu yang relevan dan 

berhubungan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan: 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Irmawati (2023) delngan juldull 

“Implementasi Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Siswa SDIT Al-Hikmah Pamulang Kota Tangerang 

Selatan”  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang 

menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan tujuan untuk mengetahui 

bahwasanya penerapan metode ummi dalam meningkakan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an di SDIT Al-Hikmah Pamulang Tangerang Selatan. 

Adapun temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil implementasi 

metode ummi di SDIT Al-Hikmah dapat meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an bisa dilihat dari berbagai aspek. Pertama, aspek 

ketartilan, kedua, aspek hafalan, ketiga, aspek materi, keempat, aspek 

                                                             
9
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember, 2021), 93. 
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kedisiplinan.
10

 Relevansi skripsi Irmawati dengan penelitian ini sama-

sama menggunakan metode kualitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rofifah Sari (2023) dengan judul 

“Pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi Di Rumah Qur‟an At-Taisar 

Sungai Andai Kecamatan Banjarmasin Utara” 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Dengan tujuan untuk mengetahui pembelajaran dan 

faktor pendukung serta penghambat dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

metode ummi di rumah Qur‟an At-Taisir Sungai Andai Banjarmasin 

Utara. Adapun temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-

Qur‟an di Rumah Qur‟an At-Taisir menggunakan pendekatan direct 

method, repetation dan kasih sayang kepada murid agar dapat dengan 

mudah mengetahui karakteristik dari kemampuan murid dalam kegiatan 

pembelajaran. Faktor pendukung diantaranya metode yang bermutu, 

sertifikasi guru, sarana dan prasarana yang cukup memadai, sedangkan 

faktor penghambatnya terdapat pada kemampuan anak yang bervariasi, 

kurangnya ruangan untuk kegiatan pembelajaran.
11

 relevansi skripsi 

Rofifah Sari dengan penelitian ini sama-sama menggunakan metode 

kualitatif dan mengenai metode ummi. Sedangkan perbedaanya pada 

penelitian ini adalah spesifik terhadap faktor pendukung dan penghambat 

                                                             
10

 Euis Windiawati, “Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Pembelajaran Al-

Qur‟an Di TPA  Al-Ikhlas Jati Bening Pasuruhan Lampung Selatan” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2021). 
11

 Rofifah Sari, “Pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi Di Rumah Qur‟an At-Taisar 

Sungai Andai Kecamatan Banjarmasin Utara” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2023). 
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pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2022) dengan judul 

“Penerapan Metode Ummi Untuk Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 

Pada Usia 7-12 Tahun (Studi Kasus Di Majelis Taklim Al-Qur‟an Al-

Waduud Kadipaten Kelurahan Kedaleman Kota Cilegon)” 

Metode yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif, dengan 

tujuan 1) untuk mengetahui penerapan metode ummi Majelis Taklim Al-

Qur‟an Al-Waduud Kadipaten Kelurahan Kedaleman Kota Cilegon, 2) 

untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an menggunakan metode 

ummi. Berdasarkan temuan penelitian bahwa penerapan metode ummi di 

Majelis Taklim Al-Qur‟an Al-Waduud menggunakan metode ummi 

melalui 7 tahapan pembelajaran. Faktor pendukung yang mempengaruhi 

kemampuan membaca Al-Qur‟an pada usia 7-12 tahun yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ada 

di dalam individu santri sendiri yaitu dengan bersungguh-sungguh untuk 

mempelajari Al-Qur‟an. faktor eksternal keluarga, masyarakat dan 

lingkungan pendidikan, faktor penghambatnya yaitu kurangnya pengajar 

metode ummi, kurangnya waktu, dan kurangnya buku jilid ummi.
12

 

Relevansi skripsi Ardiansyah dengan skripsi ini adalah sama-sama 

menggunakan metode kualitatif dan menggunakan metode ummi. 

                                                             
12

 Ardiansyah, “Penerapan Metode Ummi Untuk Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada 

Usia 7-12 Tahun (Studi Kasus Di Majelis Taklim Al-Qur‟an Al-Waduud Kadipaten Kelurahan 

Kedaleman Kota Cilegon)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, 2022) 
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Sedangkan perbedaannya fokus lebih spesifik terhadap faktor pendukung 

dan penghambat.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Durotul Munawaroh (2021) dengan judul 

“Implementasi Metode Ummi Pada Pembelajaran Al-Qur‟an Di 

Madrasah Diniyah Ussisa „Alattaqwa Tamanan Mojoroto Kota Kediri”  

Metode yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Dengan tujuan untuk mengetahui penerapan dan hasil penerapan metode 

ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an di madrasah diniyah ussisa 

alattqwa. Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukkan bahwa ada 

peningkatan kemampuan dalm membaca Al-Qur‟an, namun ada juga 

kendala yaitu kemampuan anak yang berbeda-beda, kurangnya guru yang 

sudah sertifikasi serta adanya pandemic virus covid 19 yang berimbas 

pada berkurangnya jam pertemuan pembelajaran.
13

 relevansi skripsi 

Durotul Munawaroh dengan penelitian ini adalah menggunakan metode 

yang sama yaitu menggunakan metode kualitatif. Sedangkan 

perbedaanya spesifik pada implementasi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Deviana Anggraini (2023) denganjudul 

“Implementasi Program Tahsin Melalui Metode Ummi Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Peserta Didik Di 

SMAN Mojoagung Jombang”. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 1) 

                                                             
13

 Durotul Munawaroh, “Implementasi Metode Ummi Pada Pembelajaran Al-Qur‟an Di 

Madrasah Diniyah Ussisa „Alattaqwa Tamanan Mojoroto Kota Kediri” (Skripsi, Institut Agama 

Islam Tribakti Kediri, 2021). 
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implementasi program tahsin melalui metode ummi untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di SMAN Mojoagung 

Jombang, dan 2) hasil implementasi program tahsin melalui metode 

ummi untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta 

didik di SMAN Mojoagung Jombang. Berdasarkan temuan peneliti 

menunjukkan bahwa 1) implementasi program tahsin di SMAN 

Mojoagung Jombang adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 2) 

hasil dari implementasi program tahsin adalah kemampuan membaca Al-

Qur‟an peserta didik meningkatkan dengan standar metode ummi, peserta 

didik yang lulus sertifikasi metode ummi akan mendapat sertifikat 

pengajar, program tahsin melalui mmetode ummi menjadi inspirasi 

lembaga lain.
14

 Relevansi skripsi Deviana Anggraini dengan penelitian 

ini menggunakan metode yang sama yaitu metode kualitatif dan sama-

sama menggunakan metode ummi. Sedangkan perbedaannya pada skripsi 

Deviana Anggraini spesifik lebih ke program tahsin sedangkan penelitian 

ini lebih spesifik dalam pembelajaran Al-Qur‟an. 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Originalitas Penelitian 

  

                                                             
14

 Deviana Anggraini, “Implementasi Program Tahsin Melalui Metode Ummi Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Peserta Didik Di SMAN Mojoagung Jombang” 

(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2023). 
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No. 
Nama, Tahun, dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Irmawati, 2023, 

“Implementasi 

Metode Ummi Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an 

Siswa SDIT Al-

Hikmah Pamulang 

Kota Tangerang 

Selatan”  

 

Sama-sama 

menggunakan  

penelitian 

kualitatif dan 

membahas 

metode ummi  

Lokasi penelitian 

dilakukan di SDIT 

Al-Hikmah 

Pamulang Kota 

Tangerang Selatan. 

2. Rofifah Sari, 2023, 

“Pembelajaran Al-

Qur‟an Metode 

Ummi Di Rumah 

Qur‟an At-Taisar 

Sungai Andai 

Kecamatan 

Banjarmasin Utara” 

 

Sama-sama 

menggunakan  

penelitian 

kualitatif dan 

membahas 

metode ummi  

Spesifik pada faktor 

pendukung dan 

penghambat dan 

penelitian dilakukan 

di Rumah Qur‟an At-

Taisir 

3. Ardiansyah, 2022, 

“Penerapan Metode 

Ummi Untuk 

Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an 

Pada Usia 7-12 Tahun 

(Studi Kasus Di 

Majelis Taklim Al-

Qur‟an Al-Waduud 

Kadipaten Kelurahan 

Kedaleman Kota 

Cilegon)” 

Membahas 

metode ummi, 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Spesifik pada faktor 

pendukung 

danpenghambat dan 

penelitian dilakukan 

di Majelis Taklim 

Al-Qur‟an Al-

Waduud 

4. Durotul Munawaroh, 

2021, “Implementasi 

Metode Ummi Pada 

Pembelajaran Al-

Qur‟an Di Madrasah 

Diniyah Ussisa 

„Alattaqwa Tamanan 

Mojoroto Kota 

Kediri” 

Membahas 

metode ummi 

dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

Spesifik pada 

implementasi pada 

pembelajaran Al-

Qur‟an dan 

penelitian ini 

dilakukan di 

Madrasah Diniyah 

Ussisa „Alattaqwa 
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5. Deviana Anggraini, 

2023, “Implementasi 

Program Tahsin 

Melalui Metode 

Ummi Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an 

Peserta Didik Di 

SMAN Mojoagung 

Jombang”. 

 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

membahas 

metode ummi 

Spesifik program 

tahsin melalui 

metode ummi 

penelitian ini 

dilakukan pada 

peserta didik di 

SMAN Mojoagung 

Jombang 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Al-Qur‟an 

Metode pembelajaran Al-Qur‟an adalah cara atau jalan yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar Al-Qur‟an kepada anak 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. jika tidak didukung oleh 

metode yang tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai 

dengan baik. 

Metode pembelajaran Al-Qur‟an juga merupakan cara 

penyampaian bahan pengajaran dalam proses kegiatan belajar 

mengajar Al-Qur‟an.
15

 sesuai dengan kekhususan yang ada pada 

masing-masing bahan atau materi pembelajaran Al-Qur‟an, baik yang 

sudah lama dipakai ditengah-tengah masyarakat maupun metode yang 

sekarang untuk mempermudah belajar Al-Qur‟an bagi generasi 

kegenarasi dalam mengembangkan pembelajaran Al-Qur‟an dengan 

                                                             
15

 Nur‟aini, Metode Pembelajaran Al-Qur’an dan Seni Baca Al-Qur’an Dengan Ilmu 

Tajwid (Semarang: CV Pilar Nusantara, 2020), 24.  
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mudah. 

Dengan demikian metode pembelajaran adalah salah satu cara 

yang dipilih dan dilakukan pengajar ketika berinteraksi dengan anak 

didik dalam upaya menyampaikan bahan ajar tertentu, agar bahan 

pengajaran tersebut mudah dicerna dan dipahami sesuai dengan target 

pembelajaran yang ditentukan. 

Pemilihan metode pembelajaran harus dilakukan secara 

cermat, disesuaikan dengan berbagai faktor terkait, sehingga hasil 

pembelajaran dapat memuaskan serta mencapai tujuan secara 

sistematis dan tepat. Supaya mempermudah pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an, pembimbing menerapkan metode 

pembelajaran Al-Qur‟an untuk memberikan pemahaman dengan 

strategi yang mudah dipahami dan diterapkan pada anak didiknya. 

Dalam pembelajaran Al-Qur‟an terdapat beberapa macam metode 

yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut:  

1) Metode Iqro‟ 

Metode iqro‟ adalah suatu metode yang menekankan 

langsung pada pelatihan membaca yang dimulai dari tingkat yang 

paling sederhana, tahap demi tahap sehingga sampai pada tahap 

yang paling sempurna.pembelajaran dalam metode ini, lebih 

cenderung kepada ingatan huruf, sehingga tidak perlu menghafal. 

Metode ini ditemukanpada tahun 1990 dikota Yogyakarta yang 

diperoleh oleh seorang ulama yang bernama As‟ad Humam, 
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sampai sekarang metode ini diterapkan hampir semua lembaga 

pendidikan Al-Qur‟an.
16

  

Metode iqro‟ adalah metode pengajaran baca Al-Qur‟an 

dengan menggunakan sistem Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) 

metode ini disusun oleh H. As‟ad Humam pendiri AMM 

Yogyakarta, dan terdiri dari 6 jilid. Dalam hal ini siswa yang 

aktif membaca lembaran-lembaran buku iqro‟, sedangkan guru 

hanya menerangkan pokok pelajaran dan menyimak bacaan 

siswa, serta menegur sewaktu ada kesalahan. 

2) Metode Yanbu‟a 

Metode yanbu‟a pada awalnya merupakan sebuah metode 

baca tulis Al-Qur‟an yang disusun oleh Pengasuh Pondok Thfidz 

Yanbu‟ul Qur‟an Jawa Tengah, diantaranya adalah KH. M. Ulil 

Albab Arwani. Salah atu tujuan disusunnya metode iniadalah 

untuk menyelaraskan metode baca tulis Al-Qur‟an yang telah 

ada.  

Awal mula dari dibentuknya metode yanbu‟a ini berasal 

dari permintaan para alumni Pondok Tahfidz Yanbu‟ul Qur‟an 

dari cabang Kudus dan Jepara Jawa Tengah. Metode yanbu‟a 

memiliki 7 jilid. Materi yang ada dalam metode yanbu‟ yaitu, 

materi baca tulis Al-Qur‟an, ilmu tajwid, Gharib Al-Qur‟an dan 

materi doa sehari-hari dan materi surat-surat pendek.
17

  

                                                             
16

 Nur‟aini, Metode Pembelajaran Al-Qur’an.., 27. 
17

 Subhan Abdullah Acim, Metode Pembelajaran dan Menghafal Al-Qur’an (Bantul: 

Lembaga Ladang Kata, 2022), 133. 
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3) Metode Qiro‟ati 

Meltodel Qiro‟ati adalah salah satu l cara ulntulk bellajar 

melmbaca Al-Qulr‟an. Kata Arab u lntulk bacaan saya adalah asal 

kata “Qiro‟ati”.
18

 Telknik Qiro‟ati adalah cara melmpellajari Al-

Qulr‟an asli selsulai delngan standar tajwid, yang dapat dibaca 

langsulng tanpa eljaan ataul bacaan pelnjellasan.
19

 KH Dachlan 

Salim Zarkasyi melnciptakan telknik Qiro‟ati pada 1 Julli 1986. 

Melski melmbultulhkan waktul ulntulk melndidik, banyak ulmat 

Islam yang mampul melmbaca Al-Qulr‟an de lngan meltodel Qiro‟ati. 

Kitab Qiro‟ati melmiliki kelulnikan karelna disulsuln selcara telratulr 

dan meltodis, dimullai delngan fathah, kasroh, dhommah, dll.
20

 

Pindah kelmatelril lain seltellah siswa melngulasai meltodel 

pelmbellajaran yang barul ulntulk melncelgah frulstrasi dan kelbosanan 

sellama prosels pelmbellajaran 

4) Metode Ummi 

Meltodel ulmmi melnggabulngkan praktik melmbaca 

langsulng dan tartil saat melmbaca Al-Qulr‟an. Olelh karelna itul, 

telknik bahasa ibul ditelrapkan dalam pelmbellajaran Al-Qulr‟an 

dalam rangka bellajar melmbaca dan melnghafal Al-Qulr‟an. 

                                                             
18

 Aliwar, “Pelngulatan Modell Pelmbellajaran Baca Tullis Qulr‟an Dan Manajelmeln 

Pelngellolaan Organisasi (TPA),” Julrnal Al-Ta’dib 9, No. 1 (2016): 21-37, 

https://eljoulrnal.iainkelndari.ac.id/al- tadib/articlel/vielw/500. 
19

 Elnelng Farida Dkk, “Pe lmbellajaran Al-Qulr‟an: Stuldi Kasuls Di SDIT Insantama 

Lelulwiliang Relslaj: Relligion Eldulcation Social Laa Roiba Joulrnal,” Relslaj: Relligion Eldulcation 

Social Laa Roiba Joulrnal 3, No. 1 (2021): 1-13, 

https://joulrnal.laaroiba.ac.id/indelx.php/relslaj/articlel/vielw/224/189. 
20

 Aditya Sapultra Risky And Dkk, “Bellajar Baca Al-Qulr‟an Delngan Meltodel Qiro‟ati,” 
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Metode ini dikelmbangkan pada tahuln 2007 dan didirikan olelh 

KPI (Kulalitas Pelndidikan Indonelsia) yang didirikan olelh A. 

Yulsulf MS, Mulzammil MS, Nulrull Samidi, dan Masrulri. 

5) Metode Tilawati  

Metode tilawati adalah sebuah metode atau cara belajar 

membaca Al-Qur‟an yang terdiri dari enam jilid. Secara khas 

metode tilawati ini menggunakan pendekatan klasikal dan baca 

simak secara seimbang, untuk kepentingan memperoleh manfaat 

besar dalam mendongkrak akselersi permasyarakatan Al-Qur‟an. 

Metode tilawati disusun oleh empat aktivis guru Al-

Qur‟an dan penggerak gerakan TK-TP Al-Qur‟an Jawa Timur 

tahun 1990 yaitu KH Masrur Masyhud, S.Ag, KH Thohir Al Aly, 

S.Ag, Drs. KH. Dan Drs. H. Ali Muaffa.
21

 Empat penyusun 

tersebut memiliki kesamaan visi dalam hidupnya yaitu 

memperjuangkan agar umat Islam menjadikan Al-Qur‟an sebagai 

“bacaan utama dan rujukan dalam hidupnya” dan pastinya Allah 

SWT akan memberkahi kehidupannya baik secara pribadi, umat 

dan bangsa. 

b. Indikator Pembelajaran Al-Qur‟an 

Pembelajaran Al-Qur‟an mempunyai manfaat yang bisa 

diperoleh. Adapun indikator dari pembelajaran Al-Qur‟an tidak lain 

untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, 

                                                             
21 Nur‟aini, Metode Pembelajaran Al-Qur’an.., 28. 
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menurut Mulslikha Suriah manfaat pembelajaran Al-Qur‟an dapat 

diuraikan dibawah ini: 

1) Keltelpatan pada tajwidnya 

Fulngsi bahasa Arab jawwada-yuljawwidul-tajwid, yang 

belrarti “melmpelrbaiki ataul lelbih baik”, adalah asal kata tajwid dari 

eltimologinya.
22

 Belrdasarkan delfinisi telrselbult, dapat disimpullkan 

bahwa ilmul tajwid adalah bidang stuldi yang melngkaji bagaimana 

Al-Qulr‟an dibaca selrta peldoman ulntulk melngorelksi bacaan yang 

dianggap tidak selsulai ataul kellirul. Ajaran Nabi Mulhammad SAW 

akan diikulti olelh melrelka yang konsisteln melmpellajari Al-Qulr‟an 

delngan teltap melmpelrhatikan pellajaran tajwid. 

Ilmul tajwid sangat pelrlul dipelrhatikan keltika melmbaca Al-

Qulr‟an, hal ini dikarelnakan ulntulk melnjaga kelmulrnian Al-Qulr‟an 

telrultama dalam melmbacanya agar tidak telrjadi kelkellirulan 

selhingga melnjadika pelrulbahan dan kelsalahan dalam pelngulcapan 

hulrulf arab yang melncakulp tiga hal: 

a) Telmpat mulncullnya hulrulf (Makhraj) 

Makhraj adalah titik kellular, dan Makhraj adalah telmpat 

mulncullnya hulrulf.
23

 Olelh karelna itul, selselorang diharapkan 
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 Marwan Hadidi, Kajian Ilmul Tajwid (Belkasi: Bulleltin Julmat Al-Islah, 2020), 27, 

https://anyflip.com/zlsan/cisy/basic. 
23

 Khalilulrrahman Al-Mahfani, Julz Amma Tajwid Belrwarna dan Telrjelmahannya: 

dilelngkapi delngan Kaidah Tajwid, Mulkaddimah Sulrah dan Asbabuln Nulzull (Jakarta: Wahyul 
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melngeltahuli sifat dan makna karaktelr telrlelbih dahullul. 

Selselorang dapat melmbaca Al-Qulr‟an me lnggulnakan lidah, bibir, 

gigi, langit- langit, gulsi, ataul telnggorokan telrgantulng di mana 

melrelka melngulcapkan hulrulf makharijull. 

b) Sifat tiap-tiap hulrulf 

Keltika selselorang melmpellajari Al-Qulr‟an, melrelka akan 

melmpellajari hulrulf-hulrulf Makharijull selrta sifat-sifat dari hulrulf-

hulrulf telrselbult. Makna yang dimiliki seltiap kata dapat 

digambarkan selpelrti yang diulngkapkan dalam tullisan tangan.
24

 

c) Hulkulm-hulkulm yang timbull dalam sulsulnan ayat Al-Qulr‟an 

Dalam melngajarkan Al-Qulr‟an, pelnting ulntulk 

melngulasai makharijull dan sifat-sifat hulrulf selrta hulkulm bacaan 

tajwid, yang mellipulti idzhar, ikhfa‟, iqlab, idghom, ghulnnah, 

mad, dan tarqiq. 

2) Kelfasihan dalam melmbaca Al-Qulr‟an 

Kata “lancar” belrasal dari kata Arab “fashahah”, yang 

belrarti “jellas, jellas, dan telpat”. Seldangkan belrbicara delngan 

indah, jellas, dan melnyelnangkan melmbultulhkan pelngulasaan 

telrminologi.
25

 Belrbelda delngan ini, melmbaca Al-Qulr‟an delngan 

lancar melngacul pada kelmampulan ulntulk melmbaca ayat-ayatnya 
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delngan jellas dan telpat. Anjulran melmbaca Al-Qulr‟an yang akan 

melningkatkan kelmampulan melmbaca telruls melmbelntulk cara 

melmbaca Al-Qulr‟an. 

Melrelka yang ingin bellajar Al-Qulr‟an mulngkin 

melndapatkan banyak kelulntulngan. Siswa yang bellulm melngulasai 

melmbaca sellalul diajar olelh ulstadz ataul ulstadzah seljak awal. Jika 

siswa dapat melmbaca Al-Qulr‟an sambil melngikulti peltulnjulk 

Rasullulllah SAW, melrelka dianggap telrampil. Dialah satul-satulnya 

yang mampul mellafalkan hulrulf-hulrulf selsulai maharijullnya dan 

melngelnal tajwid selrta panjang pelndelknya hulrulf. 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Al-Qur‟an 

Melngeltahuli cara melmbaca Al-Qulr‟an dapat belrmanfaat dan 

belnar karelna seljulmlah faktor pelnting yang melndorong dan 

melningkatkan motivasi ulntulk mellakulkannya. Melnulrult Adibuldin Al 

Halim dan Wida Nulrull Azizah, belrikult faktor-faktor yang melndorong 

bellajar Al-Qulr‟an: 

1) Tingkat intellelgelnsi melmbaca 

Kapasitas bellajar belrkorellasi delngan kelmampulan 

melmbaca. Hal ini melmpelngarulhi selbelrapa elfelktif orang bellajar 

Al-Qulr‟an. Karelna selselorang dapat melmbaca Al-Qulr‟an lelbih 

celpat selmakin mahir dia. 

2) Kelmampulan bahasa 

Selmakin selring selselorang yang belrbicara bahasa itul 
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melndelngarkannya, selmakin muldah baginya ulntulk melngelrti. keltika 

melnelrapkan apa yang dipellajari dari Al-Qulr‟an lelbih seldelrhana. 

3) Sikap dan minat 

Tindakan dan pelrilakul kelselnangan dan pelnolakan adalah 

manifelstasi dari sikap dan prelfelrelnsi. Ini melrulpakan komponeln 

kontribulsi karelna belrkaitan delngan kelinginan anak didik ulntulk 

bellajar. 

4) Kondisi melmbaca 

Melmbaca adalah keladaan yang mirip delngan melmbaca Al-

Qulr‟an dan telrhulbulng delngan keladaan intelrnal dan elkstelrnal. Dari 

dalam belrkaitan delngan kelinginan melrelka ulntulk melmbaca Al-

Qulr‟an ulntulk mellakulkannya, dan dari lular belrkaitan delngan 

lingkulngan yang  melndorong ulntulk melmbaca. 

5) Kelbiasaan melmbaca 

Hal ini telrgantulng pada selbelrapa selring itul dibaca. Selcara 

konsisteln melmpraktelkkan kelbiasaan melmbaca melnjadikannya 

tradisi belrdasarkan waktul lulang dan kelsibulkan.
26

 

Sellain faktor pelndulkulng, bellajar Al-Qulr‟an julga ada 

belrbagai penghambat. Melnulrult Adibulddin Al-Harim dan Virda 

Nulrull Aziza, hambatan bellajar Al-Qur‟an adalah: 
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a) Kulrangnya pelrhatian 

b) Masalah kelselhatan 

c) Lingkulngan yang bulrulk 

d) Sikap bulrulk 

Kelelfelktifan kelgiatan ini telrgantulng pada belbelrapa ellelmeln 

yang melmbantul ataul melnghambat pelmbellajaran Al-Qulr‟an, dan 

hasil bacaan Al-Qulr‟an seltiap anak didik pasti akan belrbelda. 

2. Metode Ummi 

a. Pengertian Metode Ummi 

Yayasan Ulmmi melngelmbangkan meltodel ulmmi, cara 

seldelrhana, melnyelnangkan, dan elmosional ulntulk bellajar melmbaca Al-

Qulr‟an. Ulmmi Foulndation tellah melngelmbangkan tiga kelkulatan: gulrul 

belrkulalitas tinggi, meltodel pelngajaran belrkulalitas tinggi, dan sistelm 

belrkulalitas tinggi.
27

 

Melnulrult prinsip ilmul tajwid, meltodel ulmmi melnggabulngkan 

praktik melmbaca langsulng dan tartil saat melmbaca Al-Qulr‟an. Kata 

Arab ulmmuln, yang belrarti “ibulkul”, adalah asal kata “Ulmmi”. Istilah 

“ulmmi” tellah ditambahkan ulntulk melngakuli prelstasi ibul. Olelh karelna 

itul, telknik bahasa ibul ditelrapkan dalam pelmbellajaran Al-Qulr‟an 

dalam rangka bellajar melmbaca dan melnghafal Al-Qulr‟an. 

melnggulnakan stratelgi bahasa asli yang melnelkankan cinta belrsama 
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delngan telknik melmbaca dan melnonton konvelnsional dan sistelm 

kontrol kulalitas.
28

 

Meltodel ulmmi dikelmbangkan paling barul olelh Masrulri dan 

Yulsulf M.S ulntulk melngajar orang bagaimana melmbaca Qulr‟an. Tiga 

kritelria ini muldah, melnarik, dan melnyelntulh tellah dirancang ulntulk 

pelndelkatan pelmbellajaran Al-Qulr‟an ini. Jika dilihat dari pe lrsyaratan 

ini, telknik Ulmmi adalah salah satul yang dapat melmbelrikan 

lingkulngan bellajar yang nyaman bagi pelselrta didik. Sellain itul, pelselrta 

didik akan telrgelrak olelh prelselntasi, yang akan melmuldahkan melrelka 

ulntulk melngingat pellajaran. 

b. Sejarah Metode Ummi 

Pelndelkatan ini dikelmbangkan pada tahuln 2007 dan didirikan 

olelh KPI (Kulalitas Pelndidikan Indonelsia) yang didirikan olelh A. 

Yulsulf MS, Mulzammil MS, Nulrull Samidi, dan Masrulri. Hal itul 

dilakulkan selbagai jawaban atas tulmbulhnya kelsadaran akan 

kelbultulhan masyarakat dalam bellajar melmbaca Al-Qulr‟an kare lna 

meltodel dan program pelngajaran Al-Qulr‟an saat ini bellulm 

melnjangkaul selmula lapisan masyarakat.
29

 

Selkolah-selkolah Islam sangat melmbultulhkan ulmmi karelna 

stuldi Al-Qulr‟an selmakin popullelr. Karelna pelmbellajaran melmbaca Al-

Qulr‟an yang mahir melmelrlulkan sulatul sistelm yang dapat melnjamin 
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 La Rajab, MA dan M Sahrawi Saima, Meltodel Ulmmi dan Pelmbellajarannya (Ambon: 
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tanggal 18 Felbrulari 2023), 88 



 

 

27 

kulalitasnya, maka selmula anak yang tamat SD/MI ditulntult ulntulk 

melnjadi pelmbaca Al-Qulr‟an yang mahir. Al-Qulr‟an masih dipellajari 

di banyak selkolah, TPQ, dan prakarsa pelndidikan lainnya 

melnyelrulkan kelmajulan pelmbellajaran Al-Qulr‟an dalam hal konteln, 

kontelks, dan sistelm pelndulkulngnya.
30

 

c. Model Pembelajaran Metode Ummi 

Elmpat bagian dari modell pelmbellajaran meltodel Ulmmi adalah 

selbagai belrikult:
31

 

1) Privat/individulal 

Digulnakan keltika hanya ada satul gulrul dan banyak siswa 

(belrbelda). Banyak julga digulnakan ulntulk ulsia praselkolah. Melrelka 

selring digulnakan ulntulk jilid relndah selpelrti jilid 1, jilid 2, dll. 

2) Klasikal Individulal 

Digulnakan keltika grulp melmiliki julmlah grulp yang sama 

teltapi halaman belrbelda. Belrgulna dari jilid 2 ataul 3 dan seltelrulsnya. 

3) Klasikal Baca Simak 

Digulnakan keltika jilid dalam grulp sama teltapi halaman 

belrbelda. Biasanya digulnakan dari jilid 3 dan seltelrulsnya, ataul 

ulntulk melngajarkan Al-Qulr‟an. 

4) Klasikal Baca Simak Mulrni 

Digulnakan jika dalam satul kellompok jilid dan halamannya 
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sama. Biasanya digulnakan selcara lulas dari jilid kelelmpat dan 

seltelrulsnya, ataul dalam pelngajaran Al-Qulr‟an, Gorib dan Tajwid. 

d. Tahapan Pembelajaran Metode Ummi  

Tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi 

merupakan langkah-langkah mengajar Al-Qur‟an yang harus 

dilakukan seorang guru dalam proses belajar mengajar, tahapan-

tahapan mengajar Al-Qur‟an ini harus dijalankan secara berurut 

sesuai dengan hierarkinya.  

Tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi 

dijabarkan sebagai berikut:
32

 

1) Pembukaan adalah kegiatan pengkondisian para sisiwa siap 

belajar, dilanjutkan dengan salam pembuka dan membaca  do‟a 

pembuka belajar Al-Qur‟an bersama-sama. 

2) Apersepsi adalah mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang akan 

diajarkan pada hari ini. 

3) Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi/pokok 

bahasan yang akan diajarkan pada hari ini. 

4) Pemahaman adalah memahamkan kepada anak terhadap konsep 

yang telah diajarkan dengan cara melatih anak untuk membaca 

contoh-contoh yang tertulis dibawah pokok bahasan. 

5) Keterampilan/latihan adalah melancarkan bacaan anak dengan cara 
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mengulang-ulang contoh atau latihan yang ada pada halaman  

pokok bahasan dan halaman latihan. 

6) Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku 

prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu 

persatu. 

7) Penutup adalah pengkondisian anak untuk tetap tertib kemudian 

membaca do‟a penutup dan diakhiri dengan salam penutup dari 

ustadz atau ustadzah.  

e. Jelnjang Pelndidikan Meltodel Ulmmi 

Pandulan meltodel ulmmi telrdiri dari 8 pandulan yang melwakili 

tingkat pelndidikan dan meltodel ulmmi. Ini telrmasulk Pra-TK, jilid 1-6, 

ghorib dan tajwid. Jadi jika total ada 8 jilid ataul jika seltiap bulkul ataul 

jilid belrisi mata pellajaran, praktik/pelmahaman dan keltelrampilan yang 

belrbelda. Didalam seltiap jilid melmpulnyai pokok bahasan yang 

belrbelda, adapuln pokok bahasannya yaitul: 

Dellapan manulal yang melwakili tingkat dan pelndelkatan 

pelnellitian Ulmmi telrmasulk dalam Pandulan Pelndelkatan Ulmmi. Pra-

TK, jilid 1–6, Ghorib, dan Tajwid telrmasulk di dalamnya. 

Konselkulelnsinya, jika ada total 8 jilid, ataul jika seltiap bulkul ataul jilid 

melncakulp belrbagai telma, telknik, dan kelmampulan. Seltiap jilid 

melmiliki telma yang belrbelda, delngan telma kelsellulrulhan.
33
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1) Ulmmi jilid 1 

Melngelnalkan hulrulf tulnggal delngan vokal fatahah dari 

Alif sampai Ya‟, kelmuldian melngelnalkan hulrulf seldelrhana (hulrulf 

hijaiyah) dari Alif sampai Ya‟ Telrakhir, bacalah belbelrapa sulrat 

seldelrhana delngan fatahah dari Alif sampai Ya‟.
34

 

2) Ulmmi jilid 2 

a) Pelngelnalan harokat kasrah dan dhommah, fathatain, 

kasratain, dan dhommatain 

b) Pengenalan Alif pada Surat Penghubung Ya‟ 

c) Penggunaan angka Arab 1 sampai 99.
35

 

3) Ulmmi jilid 3 

a) Tambahkan tanda baca panjang (Mad thobi‟i) telrlelbih dahullul 

b) Fathah diikulti alif dan Fathah panjang 

c) Sulkuln Ya‟ diikulti panjang Kasra 

d) Dhammah diikulti harokat sulkuln panjang Wawul dan 

Dhammah 

e) Pelrkelnalkan tanda baca yang dipelrpanjang (wajib mad 

multtashil dan mad jaiz mulnfashil) di paragraf lima 

f) Angka Arab 100–500 dipelrkelnalkan.
36
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4) Ulmmi jilid 4 

a) Mengenali dan membaca huruf yang disukunkan dengan 

ditekan 

ىَ رَ عَ حَ خَ هَ غَ تَ فَ كَ (لَ ثَ سَ شَ مَ وَ   )    

b) Saat membaca huruf tasydid dan syiddah, pendahuluannya 

dihilangkan  

c) Mengetahui cara melihat huruf secara berbeda 

 ثَ سَ ش (1)

 عَ ءَ كَ  (2)

.حَ خَ هَ  (3)
37

 

5) Ulmmi jilid 5 

a) Dasar melmbaca waqof dan melwaqofkan 

b) Dasar membaca ghannah dan dengung 

c) Pengantar bacaan ikhfa‟/samar 

d) Dasar dalam bacaan Idgham Bighunnah 

e) Petunjuk cara membaca Iqlab dan Lafadz Allah (tafhim/tarqiq).
38

 

6) Ulmmi jilid 6 

a) Pelngelnalan singkat melmbaca qolqolah 

b) Pelngelnalan bacaan Bighulnnah Idgham 

c) Pelngelnalan Idzhar dibaca delngan jellas 

d) Pelngelnalan belrbagai Waqof/Washol 

e) Cara melmbaca nuln iwadl di awal dan telngah kalimat.
39
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7) Ulmmi ghorib 

a) Pelngelnalan bacaan ghorib/mulsylikat dalam Al-Qulr‟an 

b) Diskulsi telntang pelrlulnya melmbacanya delngan pelnulh pelrhatian. 

8) Ulmmi tajwid 

Hulkulm-hulkulm belrikult disulsuln belrdasarkan kelpelntingannya: 

a) Hulkulm kellulasan ataul tanwin 

b) Ghunnah (nun dan mim tasydid) 

c) Hukum Mim Ro‟ 

d) Hukum Ro‟ 

e) Hukum lam ta 'rif (Al) 

f) Berbagai bacaan Mad (Mad thobi‟i dan Mad Far‟i).
40

 

f. Langkah-langkah Pembelajaran Metode Ummi 

1) Pelmbulkaan 

a) Guru mengucapkan salam 

b) Guru menyapa murid delngan belrtanya, “bagaimana kabarnya 

hari ini?” Siswa melnanggapi “kata penyemangat dan kata 

kekhususan dari ummi” seltellah itul 

c) Gulrul melnyiapkan mulrid dikellompok masing-masing delngan 

belrkata “isti‟dadan?” kelmuldian mulrid melnjawab “ista‟dadna”. 

d) Gulrul melnginstrulsikan mulrid belrdo‟a delngan belrkata “dua‟an” 

kelmuldian mulrid melngangkat tangan seljajar bahul dan belrdo‟a 

sulrat Al-Fatihah. 
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2) Matelri 

a) Gulrul melmbaca belbelrapa baris dari halaman Ulmmi 

b) Siswa menirukan bacaan guru 

c) Guru menugaskan setiap siswa satu halaman untuk dibaca 

d) Guru memeriksa apakah setiap siswa dapat membaca dengan 

suara keras 

e) Dengan mengucapkan mumtaazh, guru mampu memberi nilai. 

Allahul akbar, dll. 

3) Pelnultulp 

a) Mulrid melmbulat barisan dan gulrul belrada di delpan 

b) Guru menanamkan adab-adab dan pesan-pesan kepada santri 

c) Kemudian guru menyiapkan dan mengkondisikan santri 

d) Gulrul melnyiapkan mulrid dikellompok masing-masing delngan 

belrkata “isti‟dadan?” kelmuldian mulrid melnjawab “ista‟dadna”. 

e) Gulrul melnginstrulsikan mulrid belrdo‟a delngan belrkata “dua‟an” 

kelmuldian mulrid melngangkat tangan seljajar bahul dan belrdo‟a. 

f) Gulrul melnanamkan buldi pelkelrti dan pelsan kelpada muridnya. 

g) Guru mengulurkan tangan di depan murid dan bersalam-

salaman saat murid duduk dihadapan guru.
41

 

g. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ummi 

1) Kellelbihan 

Meltodel Ulmmi selpelrti selmula telknik pelngajaran lainnya, 
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melmiliki kellelbihan dan kelkulrangan. Telknik Ulmmi melmiliki 

manfaat  selbagai belrikult: 

a) Sistem yang berbasis mutu 

b) Muldah, melnyelnangkan, dan melngharulkan karelna prosels 

pelnelrapannya mirip delngan yang dilakulkan ibul 

2) Kelkulrangan 

Telknik ulmmi melmiliki kellelmahan selbagai belrikult: 

a) Banyaknya buku pegangan 

b) Memiliki target waktu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis pelnellitian stuldi kasuls (casel stuldiels) 

delngan pelndelkatan kulalitatif dan belrsifat delskriptif. 

Stuldi kasuls (casel stuldiels) melrulpakan seljelnis analisis kulalitatif 

telrpelrinci telntang orang, kellompok, organisasi, dll pada waktul telrtelntul. 

Melnelmulkan signifikansi, melngelksplorasi prosels, dan belrulsaha ulntulk 

melngelmbangkan pelmahaman melnyellulrulh dan melndalam telntang orang, 

kellompok, ataul situlasi telrtelntul adalah tuljulan dari stuldi kasuls.
42

 

Pelndelkatan kulalitatif delskriptif, yaitul pelnellitian yang melnggali 

informasi selsulai delngan kondisi seltelmpat, tanpa manipullasi ataul relkaan, 

belrdasarkan masalah sosial yang belrkaitan delngan felnomelna selkitar, dalam 

kajian masalah di lapangan, elksplanasi alam digulnakan ulntulk melnjellaskan 

pelrsoalan sosial yang dikaitkan delngan felnomelna lokal. Proseldulr dan 

kulelsionelr digulnakan dalam proseldulr pelnellitian ulntulk melndapatkan 

informasi dari informan. 

Pelnelliti melnggulnakan stuldi stuldi (casel stuldiels) karena peneliti ingin 

melngambil dan melngulmpullkan data dalam belntulk delskriptif, dan data yang 

valid sehingga mampu menjawab dari fokus penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di Rumah Mengaji Al-Khoir Jl. Raung, 
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Limbung Sari, Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 

Timur.
43

 Lokasi tersebut merupakan terletak di perumahan Ajung residence 

yang saat itu belum ada TPQ, Pellaksanaaan pembelajaran Al-Qur‟an di 

Rumah Mengaji Al-Khoir didirikan untuk anak yang mengaji Al-Qulr‟annya 

masih telrbatas, dan masih kurang tepat sehingga kepala lembaga berinisiatif 

membuka rumah mengaji tersebut agar anak melrasa telrtolong seingga 

kelmampulan melmbaca Al-Qulr‟an semakin bagus.
44

 

C. Subyek Penelitian 

Sulbje lk pelne llitian melrulpakan selse lorang yang be lrke lnan be lrbagi 

pe lnge ltahulan telntang se lmula ke ladaan dan kondisi yang re llelvan de lngan proye lk 

pe lnellitian.
45

 

Sulbye lk pe lne llitian ini diidelntifikasi delngan me lnggulnakan telknik 

pe lngulmpullan data dari suldult pandang te lrtelntu l. Pe lrtimbangan khulsuls bagi 

melre lka yang se lharulsnya amat paham delngan yang pe lne lliti inginkan. De lngan 

pe lngkajian khulsuls yang akan ditelliti, pelne lliti lelbih gampang me lmpelrolelh 

informasi banyak yang re lle lvan de lngan pe lnellitiannya, fokuls pada apa yang 

ditelliti, dan melre lka julga me lmbelri pe lnelliti data yang le lbih akulrat.
46

 

Adapu ln sulbye lk dari pe lnellitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ibu Rina Aries Tri Wijayanti sebagai Kepala Lembaga Rumah Mengaji 
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Al-Khoir 

2. Ibu Siti Aisah sebagai Gulru l pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung 

Jember. 

3. Ibu Ita Wijianti sebagai Gu lrul pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung 

Jember. 

4. Ibu Nova Oktarina sebagai Gu lrul pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir 

Ajung Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel ataul taktik yang digulnakan ulntulk melmpelrolelh data dikelnal 

selbagai telknik pelngulmpullan data. Melnelmulkan data yang dipelrlulkan akan 

melnjadi tantangan bagi pelnelliti tanpa meltodel yang digulnakan dalam 

pelnellitian. Meltodel pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian 

kulalitatif mellipulti obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. 

Telknik melngulmpullkan data yang digulnakan adalah selbagai belrikult: 

1. Observasi 

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik obselrvasi partisipatif delngan 

jelnis obselrvasi partisipasi pasif. Pelnelliti hadir di telmpat dan telmpat 

kelgiatan yang diamati, namuln tidak ikult selrta. Maksuld pelnelliti 

melnggulnakan pelngulmpullan data selmacam ini agar dapat mellakulkan 

pelnyellidikan yang lelbih melndalam dan telrfokuls melngelnai pelnelrapan 

meltodel ulmmi dalam pembelajaran Al-Qur‟an di Rumah Mengaji Al-

Khoir Ajung Jember. 

Adapuln data pelnullis ulntulk obselrvasi ini adalah selbagai belrikult: 
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a. Observasi kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di Rumah Mengaji 

Al-Khoir Ajung Jember. 

b. Observasi penerapan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an di 

Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

c. Observasi implikasi metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di 

Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

d. Observasi faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

2. Wawancara  

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik wawancara selmi telrstrulktulr. 

Pada saat melnggulnakan meltodel wawancara ini melngharulskan pelnelliti 

ulntulk melmpelrhatikan dan melncatat delngan selksama saat informan 

belrbicara. Alasan pelnggulnaan telknik wawancara jelnis ini adalah lelbih 

telrbulka ulntulk dilakulkan dan pelnelliti melminta komelntar maulpuln suldult 

pandang dari subyek. 

Adapuln subyek yang haruls dipelrolelh pelnelliti delngan 

melnggulnakan meltodel wawancara adalah: 

a. Bagaimana awal mula berdirinya Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung 

Jember. 

b. Bagaimana penerapan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an di 

Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 
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c. Mengapa memilih dan menetapkan metode ummi untuk dijadikan 

metode pembelajaran Al-Qur‟an dalam pembelajaran Al-Qur‟an di 

Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

d. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

e. Bagaimana implikasi penerapan metode ummi dalam pembelajaran Al-

Qur‟an terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur‟an santri  

di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

3. Dokumentasi 

Dokulmelntasi adalah cara pelnelliti gulnakan melngulmpullkan data 

dan informasi mellaluli dokulmelntasi, yang belrulpa bulkul, catatan, dokulmeln, 

foto, maulpuln tullisan, yang dapat ditransformasikan melnjadi laporan dan 

informasi yang bisa melndulkulng pelnellitian.
47

 

Adapuln data yang bisa dipelrolelh dari telknik dokulmelntasi yaitul 

selbagai belrikult: 

a. Seljarah Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

b. Visi dan misi Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

c. Tuljulan Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

d. Data program Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

e. Data julmlah santri mengaji Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

f. Data nilai hasil santri mengaji Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung 

Jember. 
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g. Dokulmelntasi dan foto-foto lain yang selsulai delngan pelnellitian. 

E. Analisis Data 

Analisis data melrulpakan langkah pelnting pada pelnellitian. Proseldulr 

ini mellibatkan pelngambilan dan pelnyulsulnan data yang dipelrolelh dari 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi, melngkatelgorikannya ulntulk melmilih 

data pelnting ulntulk dipellajari, melmbaginya melnjadi ulnit-ulnit, 

melnsintelsisnya, dan melngatulrnya melnjadi pola, melmilih dan 

melngkatelgorikan data pelnting ulntulk pelrtimbangan sellanjultnya, dan 

melmbulat kelsimpullan yang jellas bagi kami dan pelmbaca.
48

 

Adapuln pe lne llitian ini melnggulnakan te lknik analisis Milels, Hulbe lrman 

dan Saldana. Milels, Hulbe lrman dan Saldana melmbagi analisis data dalam 

pe lnellitian kulalitatif telrdapat tiga alulr aktifitas ataul ke lgiatan selcara 

be lrsamaan. Aktifitas yang te lrjadi yaitu l: konde lnsasi data, pelnyajian data dan 

pe lnarikan kelsimpullan. 

Ke lrangka analisis Milels, Hulbe lrman, dan Saldana digu lnakan dalam 

pe lnellitian ini. Analisis data dalam pelne llitian kulalitatif, yang me llibatkan 

tiga aliran aktivitas ataul ke lgiatan yang be lrsamaan, dikelmulkakan olelh Mile ls, 

Hulbe lrman, dan Saldana. kondelnsasi data, pelnyajian data, dan melmbulat 

ke lsimpullan adalah kelgiatan yang se ldang be lrlangsu lng.
49

 

1. Kondelnsasi Data (data condelnsation) 

Saat mellakulkan pelnellitian, catatan telrtullis, transkrip wawancara, 
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dan matelri elmpiris selmulanya digulnakan selbagai sulmbelr data yang haruls 

diseldelrhanakan sellama kelrja lapangan. Pada fasel kondelnsasi, obselrvasi, 

wawancara, dan data telrdokulmelntasi dikorellasikan dan diringkas, 

selhingga melningkatkan data individulal yang dipelrolelh dan melmbelri 

pelnelliti pelmahaman yang lelbih baik telntang analisis data.
50

 

2. Pelnyajian data (data display) 

Salah satul hal pelnting dalam analisis data adalah relprelselntasi dari 

data itul selndiri, ataul biasa diselbult delngan data display. Karelna pelnellitian 

kulalitatif melnghasilkan data selcara naratif, latihan ini belrcelrita telntang 

catatan yang tellah direldulksi dan kelmuldian dicelritakan kelmbali. Yakni 

pelnelliti melndelskripsikan informasi yang suldah mellaluli proseldulr di atas 

dan dijadikan dalam belntulk ulraian. Seltellah data di kondelnsasi, data akan 

ditampilkan pada langkah sellanjultnya. 

Prosels melnggabulngkan dan melringkas data yang dipelrolelh diselbult 

pelnyajian data ulntulk melnelntulkan apakah dapat ditarik kelsimpullan dari 

data telrselbult. Melnyajikan data ini dapat sangat belrmanfaat ulntulk 

melmahami apa yang telrjadi, melngelvalulasi hasil, dan pelmahaman yang 

selcara lelbih melndalam, dan melnindak lanjulti pelmahaman telrselbult. 

3. Pelnarikan kelsimpullan (conclulsion drawing) 

Pada tahap ini pelnelliti melnarik kelsimpullan dari awal 

pelngulmpullan data, masih belrulsaha melmahami pola abstrak, melneltapkan 

keltelratulran pelnjellasan dan alulr selbab akibat, dan telrakhir melringkas 
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selmula data yang dipelrolelh. Olelh karelna itul, pada fasel ini kelsimpullan 

awal hanya dibulat selmelntara ataul tidak pelrmaneln, dan dapat belrulbah 

pada fasel pelngulmpullan data belrikultnya keltika data dan bulkti yang lelbih 

akulrat telrseldia, teltapi pada fasel pelrtama kelsimpullan yang dicapai akan 

belnar dan konsisteln. Pelnelliti yang melngulmpullkan data di lapangan 

melngatakan kelsimpullan melrelka kreldibell. 

F. Keabsahan Data 

Ke labsahan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltode l 

triangu llasi data, yaitu l triangullasi su lmbelr dan triangu llasi telknik. Triangu llasi 

data pelnge lce lkan silang data mellibatkan pe lmelriksaan u llang data ulntulk 

melne lntulkan validitasnya dan pelne lrapannya ulntu lk pelrbandingan. 

Pe lngu ljian kelabsahan data mellaluli telknik triangu llasi sulmbe lr dan dan 

triangullasi telknik, selbagai belrikult: 

1. Triangullasi sulmbelr 

Triangullasi sulmbelr melrulpakan pelngelcelkan kreldibilitas data yang 

dilakukan memeriksa data dari berbagai sumber. Melalui observasi 

langsulng dan wawancara melndalam, peneliti melnggulnakan telknik yang 

sama di belrbagai sulmbelr ulntulk melnarik kelsimpullan dan melminta 

pelrseltuljulan sulmbelr data.
51

 Berikut cara yang digunakan sebagai berikut: 

Peneliti melakukan wawancara terhadap Ibu Rina Aries Wijayanti 

dan mendapatkan hasil data kemudian melakukan wawancara lagi 

terhadap ibu Siti Aisah, Ibu Ita Wijianti dan Ibu Nova Oktarina dan 
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mendapatkan data hasil wawancara, kemudian penulis melakukan 

pembandingan dari hasil-hasil interview yang sudah dilakukan untuk 

mendaptkan data yang sama. 

2. Triangullasi telknik 

Telknik triangullasi adalah meltodel ulntulk melngulmpullkan belrbagai 

data dari sulmbelr yang sama. Selmula telrjadi keltika pelngelcelkan kelaslian 

data melndapatkan data yang belrbelda. Pelnelliti kelmuldian melngadakan 

diskulsi lelbih lanjult delngan sulmbelr data yang rellelvan ulntulk mellihat data 

mana yang belnar, ataulpuln jika pelrbeldaan pelrspelktif melngarah pada 

selmula yang belnar. Berikut cara yang digunakan sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil interview 

b. Membandingkan data hasil interview para guru pengampu 

c. Membandingkan suatu dokumen dengan hasil interview yang diperoleh 

d. Membandingkan hasil interview dengan perspektif yang ditemukan 

dilapangan.  

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pe lre lncanaan ulntulk prose ls pe lne llitian belrlangsu lng se llama fasel ini 

yaitu l pelre lncanaan, pellaksanaan, dan pelnullisan pelnellitian selmu lanya te lrmasulk 

dalam tahap pelnellitian. Be lrikult adalah tahapan-tahapan yang dite lmpulh 

dalam pelnellitian ini: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap awal selbellulm pelnellitian dimullai dikelnal delngan tahap pra 

lapangan, dimana pelnelliti melnyiapkan apa saja yang pelrlul dipelrsiapkan 
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selbellulm pelnellitian, selbellulm telrjuln langsulng kel lapangan. 

a. Melakukan pengecekan tempat penelitian  

b. melrancang langkah pelnellitian 

c. Melneltapkan relspondeln ataul informan yang akan di mintai informasi 

d. Melngirim sulrat izin 

e. Melmpelrsiapkan selgala selsulatul selbellulm mellakulkan pelnellitian 

2. Tahap pellaksanaan 

Setelah mengurus dan mendapatkan izin penelitian dari pihak instansi 

pada tgl 3 Oktober 2023 peneliti akan datang menemui pihak yang 

bertanggung jawab dilapangan dan menyerahkan surat izin serta 

mengumpulkan data seperti observasi beserta wawancara dan 

dokumentasi dengan informasi yang berkaitan dengan Penerapan 

Metode Ummi dan hasil dari peerapan tersebut. 

3. Tahap pellaporan 

Tahap pelaporan adalah tahapan paling terakhir yang dilaukan 

oleh peneliti, yatu penulisan laporan. Pada tahap pellaporan selsulai delngan 

standar yang tellah diteltapkan dari Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jelmbelr. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember 

Latar belakang berdirinya rumah mengaji al-khoir ini bermula 

pada tahun 2019 didusun Limbung Sari belum adanya TPQ dan salah satu 

warga dusun tersebut yaitu Ibu Rina berinisiatif ingin membuat tempat 

mengaji dan meminta pendapat suaminya untuk membuat TPQ tetapi 

bangunan yang digunakan itu berbentuk rumah  dan jika membuka TPQ 

memerlukan tempat yang luas karena santrinya pasti akan lebih banyak, 

dan dikarenakan bangunan tersebut rumah dari situ pemilik rumah 

memberi nama rumah mengaji karena bertempat dirumah dan mengambil 

kata al-khoir karena bermaksut untuk memberi kebaikan terhadap 

lingkungan sekitar.  

Awal mula berdirinya rumah mengaji al-khoir masih 

menggunakan metode iqro‟ dengan hanya 6 santri, seiring berjalannya 

waktu pada tahun 2020 rumah mengaji al-khoir resmi menggunakan 

metode ummi dan dengan berbagai macam segala cara untuk 

mempromosikan dengan memasangkan spanduk akhirnya semakin 

berkembang sehingga banyak masyarkat yang mendaftarkan anak-

anaknya untuk bergabung di rumah mengaji al-khoir hingga 

bertambahnya santri hingga kurang lebih 50 an. 
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2. Visi dan Misi Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember 

a. Visi Rumah Mengaji Al-Khoir  

Terbentuknya generasi Qurani yang berilmu, bertaqwa, 

berakhlak mulia dan bermanfaat bagi lingkungannya. 

b. Misi Rumah Mengaji Al-Khoir 

Menumbuhkan kegemaran dan kebiasaan membaca Al-

Qur‟an.
52

 

3. Tujuan Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember 

a. Menguatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

b. Mengajarkan anak-anak agar mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

benar sesuai dengan ilmu tajwid 

c. Mengajrkan juz amma dan do‟a harian 

d. Mengajarkan cara ibadah yang benar sesuai ajaran Rasulullah 

e. Menanamkan dan membiasakan disiplin dan perilaku yang berakhlak 

karimah.
53

   

4. Data program Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember 

Pada Rumah Mengaji Al-Khoir ini terdapat beberapa program 

keahlian yaitu sebagai berikut:
54

   

a. TPQ plus pagi sore 

b. TPQ dewasa 

                                                             
52 Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember, “Visi dan Misi Rumah Mengaji Al-Khoir 

Ajung Jember,” 12 Oktober 2023. 
53 Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember, “Tujuan Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung 

Jember,” 12 Oktober 2023. 
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 Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember, “Data Program Rumah Mengaji Al-Khoir 
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c. Program tahfidz 

d. TPQ sore. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada Bab III tellah dibahas meltodel pelnellitian yang rellelvan delngan 

pelnellitian yang seldang dibahas, olelh karelna itul pada bab pelnyajian dan 

analisis data akan dibahas data hasil obselrvasi, wawancara, dan litelratulr. 

Melnggulnakan analisis data digulnakan ulntulk melnjawab pokok bahasan 

pelnellitian ini. 

1. Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

Melmpellajari Al-Qulr‟an melrulpakan kelwajiban bagi sellulrulh ulmat 

Islam. Dalam melmpellajari Al-Qulr‟an diawali delngan melmbaca, 

melmahami, melngamalkan ayat-ayatnya kelmuldian melngamalkan apa yang 

tellah dipellajari. Bellajar Al-Qulr‟an bulkan hanya selkeldar bisa melmbaca 

seltiap hulrulf Al-Qulr‟an, tapi de lngan tuljulan agar bisa melmbaca Al-Qulr‟an 

delngan baik dan belnar, delngan makhraj yang belnar dan selsulai tajwid. 

Pelmbellajaran Al-Qulr‟an tidak hanya dalam pelngajaran Al-Qulr‟an saja 

teltapi julga di lembaga lain, agar anak dapat melmbaca Al-Qulr‟an de lngan 

belnar dan selsulai, teltapi seldikit banyak di anak lingkungan perdesaan yang 

bellulm bisa melmbaca Al-Qulr‟an de lngan baik, hal ini julga telrjadi di dusun 

limbung sari ajung jember, apalagi di elra telknologi selkarang ini selbagian 

belsar anak lelbih banyak melnghabiskan waktul dalam kelselhariannya 

delngan gadgetl, selhingga minat melmbaca Al-Qulr‟an re lndah dan 
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kulrangnya kelbiasaan melngaji saat anak di rulmah. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Rina Aries Tri Wijayanti 

selaku Kepala Lembaga Rumah Mengaji Al-Khoir menyatakan bahwa: 

“Kondisi anak disini kelmampulan dalam melmbaca Al-Qulr‟annya 

masih minim selkali Mbak. Disini jarang ada TPQ dan beberapa 

sekolah menerapkan mengaji pada saat disekolah tapi kalau 

mengaji disekolah biasanya asal mengaji gitu ya mbak jadi kurang 

ada pengawasan dan mengakibatkan kelmampulan melmbacanya 

masih dibawah rata-rata, ada yang bellulm melngulasai pelngahafalan 

dan pelngelnalan hulrulf hijaiyahnya, hulkulm tajwidnya dan julga 

telrhadap panjang pelndelk yang masih sangat belrantakan Mbak.”
55

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kondisi kemampuan 

membaca Al-Qur‟an anak di perumahan Ajung masih kurang karena 

belum adanya TPQ di perumahan tersebut sehingga anak-anak disana 

Cuma mengandalkan belajar Al-Qur‟an pada saat disekolah saja dan juga 

tidak adanya kebiasaan orang tua menyuruh anak-anaknya mengaji 

dirumah. 

Selbagaimana pelrnyataan telrselbult dipelrkulat olelh Siti Aisah sellakul 

gulrul  pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir julga melnyatakan bahwa: 

“Anak-anak sekarang kebanyakan sudah terlena main hp atau yang 

lain Mbak jadi untuk mengaji pun harus ada dorongan dari orang 

tuanya, jika hal telrselbult tidak selgelra diatasi ditakutkan 

kedepannya semakin memprihatinkan. Dan anak-anak disini rata-

rata tidak mengaji sehingga ada yang tidak bisa membedakan 

huruf hijaiyah, keadaan seperti itu sangat mengenaskan, maka dari 

itu kita sebagai guru memberikan yang terbaik untuk generasi 

Qurani.”
56

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa anak sekarang minim 

mengikuti TPQ karena kesehariannya banyak menghabiskan waktu 

                                                             
55

 Rina Aries Tri Wijayanti, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 08 Oktober 2023 
56

 Siti Aisah, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 10 Oktober 2023 



 

 

48 

dengan bermain hp atau yang lainnya, sehingga perlu adanya dorongan 

dari orang tua agar anak-anak mempunyai keinginan mengikuti TPQ agar 

bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik. 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat olelh Ita Wijianti sellakul guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Kemampuan anak saat awal ada yang sudah bisa mengaji dan ada 

yang belum bisa mengaji, yang sudah bisa mengaji masih ada yang 

kurang sesuai mungkin terlalu lama tidak mengaji jadi lupa dan 

kurang kesesuaian makharijul hurufnya, umtuk yang belum bisa 

mengaji kebanyakan disini masih anak kecil sekitar umur dibawah 

3 tahunan Mbak.”
57

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa rata-rata anak dala 

membaca Al-Qur‟annya masih minim sehingga tidak mampu membaca 

dengan baik dan benar, hal tersebut sangat disayangkan karena jika tidak 

segera diatasi akan sangat berpengaruh dalam kehidupan yang akan 

datang. 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat Nova Oktarina sellakul guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir melnyatakan bahwa: 

“kondisi mengaji anak-anak masih kurang baikdan kulrang lancar 

dalam melmbaca Al-Qulr‟annya Mbak, dullulnya ada yang sudah 

ikut mengaji hanya saja berhenti ditengah jalan sehingga 

kebanyakan lupa dan ragu lagi ketika memulai mengaji lagi, dan 

dirumah juga tidak dibiasakan oleh orang tuanya mengaji sehingga 

jadi kaku.”
58

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kondisi mengaji anak 

di wilayah tersebut masih kurang baik apalagi banyak anak yang putus 

mengaji karena sudah terlena dengan bermain atau susah dengan mengatur 
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kegiatan, dan juga kurang adanya dorongan orang tua untuk mengajikan 

anaknya yang kemapuan mengajinya sangat kurang. 

Rumah Mengaji Al-Khoir ini melrulpakan tempat yang 

dipergunakan belajar mengaji. Pada Rumah Mengaji Al-Khoir ini terdapat 

program keahlian yang dapat ditunjangkan saat masuk TPQ dan ini 

melrulpakan hasil inisiatif Ibu Rina Aries Tri Wijayanti selaku Kepala 

Lembaga di Rumah Mengaji Al-Khoir. Namuln, sellain belrpelran selbagai 

Kepala Lembaga julga selbagai guru pengampu di Rumah Mengaji Al-

Khoir. Rumah Mengaji Al-Khoir dibangun ini untuk membantu anak yang 

ingin belajar mengaji dan kemampuan melmbaca Al-Qulr‟an yang masih 

kurang pada tempat mengaji sebelumnya. Sellain itul, alasan dibuka Rumah 

Mengaji Al-Khoir ini karelna anak dilingkungan sana belum ada TPQ dan 

kalaupun ada tempatnya terlalu jauh sehingga orang tua memilih tidak 

memasukkan anaknya ke TPQ dikarenakan terlalu jauh akan tetapi orang 

tua tidak membiasakan bellajar melngaji di rulmah, selhingga Rumah 

Mengaji Al-Khoir ini dianggap mampu membantu keluhan masyarakat 

sekitar, dimana santrinya  kebanyakan anak jenjang TK dan MI. 

Dulkulngan masyarakat telrhadap pembukaan Rumah Mengaji Al-

Qur‟an ini sangat pelnting karena demi anak generasi qur‟ani yang akan 

datang. Delngan dulkulngan telrselbult, Rumah Mengaji Al-Qur‟an ini masih 

berdiri dan berjalan hingga saat ini, delngan adanya Rumah Mengaji Al-

Qur‟an anak-anak bisa bellajar dari dasar jika anak bisa melmbaca Al-

Qulr‟an telrlelbih dahullul, bisa melmbaca bahasa Arab telrlelbih dahullul, dan 



 

 

50 

selkaliguls haruls melmotivasi anak didik ulntulk melncintai melmbaca Al-

Qulr‟an sellamanya. Dalam pelmbellajaran Al-Qulr‟an telrdapat belbelrapa 

meltodel yang bisa ditelrapkan dalam pelmbellajaran, ulntulk itul di Rumah 

Mengaji Al-Qur‟an melnggulnakan meltodel Ulmmi. Ulntulk pellaksanaannya 

selndiri telntul ada pelrbeldaan dari meltodel ulmmi delngan meltodel lainnya. 

Sesuai hasil observasi bahwa di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung 

Jember telah menggunakan metode ummi dan menerapkan tahapan 

metode ummi sesuai ketentuan dari ummi foundation, yaitu dengan 

menerapkan 7 tahapan diantaranya pembukaan, apersepsi, penanaman 

konsep, pemahaman konsep, keterampilan/latihan, evaluasi dan penutup. 

Buku jilid yang digunakan mulai dari PRA hingga jilid VI ditambah buku 

ghoribul Qur‟an  dan tajwid dasar. Waktu pembelajaran sudah disesuaikan 

dengan pembagian waktu pembelajaran metode ummi dari ketentuan 

ummi yaitu 90 menit.
59

 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Rina Aries Tri Wijayanti 

sellakul Kepala Lembaga Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Untuk penerapannya itu sesuai dari ummi nya Mbak yaitu 

menggunakan 7 tahapan pertama guru melakukan pembukaan, 

dilanjutkan apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, 

melakukan latihan/ketrampilan, evaluasi dan melakukan 

penutupan. Pembelajarannya dilakukan dalam waktu 90 menit 

biasanya diawali salam, lalu muraja‟ah surat pendek dilalukan 15 

menit, 10 menit untu peraga, dilanjutkan individual selama 30 

menit, kemudian materi penunjang hafalan doa sehari-hari selama 

30 menit dan yang terakhir 5 menit untuk drill dan penutup.”
60

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pelaksanaan mengaji 
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telah menggunakan 7 tahapan sesuai dengan ketentuan metode ummi dan 

untuk waktu pembelajaran dengan kurung watu 90 menit sesuai ketentuan, 

materi penunjang yang biasa dilakukan dengan muraja‟ah surat-surat 

pendek dan do‟a sehari-hari. 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat oleh Siti Aisah selaku guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Penerapannya menggunakan 7 tahapan ummi, yang pertama 

seperti biasa pembukaan, lalu dilanjutkan tahfid untuk anak-anak 

jadi setiap hari anak-anak dituntut untuk menghafal jadi setiap hari 

menghafalkan dan setiap jilid berbeda-beda harus dilakukan setiap 

hari agar betul-betul lancar lalu dilanjutkan penanaman konsep dan 

pemahaman konsep selanjutkan peragadan melatih keterampilan, 

kemudian melakukan drill evaluasi dan penutup.”
61

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa pada Rumah Mengaji 

Al-Khoir telah menerapkan 7 tahapan ummi mulai dari pembukaan hingga 

penutup, dan evaluasi harian yang dilakukan guru disana dengan 

melakukan drill yang mana santri berkemampuan cepat dikelompokkan 

dengan santri kemampuannya lambat dan melakukan pembacaan materi 

ulang sehingga santri yang berkemapuan cepat mampu mendorong 

kemampuan santri yang lambat.  

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat Ita Wijianti selaku guru pengampu 

Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Memakai 7 tahapan sesuai dari umminya Mbak, pembukaan, 

apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, keterampilan, 

evaluasi dan penutup. Penerapannya setiap kita mau memulai 

melakukan pembukaan secara umum dan mengucap jargon dari 

ummi dilanjutkan berdoa, lalu tahapan apersepsi setelah itu di 

tanamkan di pahamkan dilanjutkan ke keterampilan kemudia 
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melakukan evaluasi dan terakhir penutup”
62

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa para guru telah 

memakai metode ummi dengan 7 tahapannya dengan materi penunjang 

melakukan muraja‟ah surat-surat pendek dan do‟a keseharian agar santri 

tidak hanya mendapatkan materi jilid saja, dan juga tidak lupa guru disana 

menanamkan akhlak yang baik dan benar untuk para santri.  

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat lagi oleh Nova Oktarina selaku guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Sesuai ketentuan ummi Mbak yaitu menggunakan 7 tahap yaitu, 

pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, 

latihan/keterampilan, evaluasi dan penutup.pada saat setelah 

pembukaan kami para guru membiasakan murajaah surat-surat 

pendek dan hafalan bersama setiap harinya berbeda itu sebagai 

materi penunjang dari lembaga.”
63

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa guru telah melakukan 

sesuai ketentuan yang ada di metode ummi yaitu dengan menerapkan 

tahapan-tahapan yang berjumlah 7, dengan menambahkan materi 

penunjang menghaflkan surat-surat pendek dan juga doa harian sebagai 

materi tambahan, tidak lupa juga guru menanamkan budi pekerti yang 

baik agar santri memiliki akhlak yang baik pula.  

Belrulpaya ulntulk membentuk generasi Qur‟ani mellaluli dibukanya 

Rumah Mengaji Al-Khoir yang pelrtama delngan mellakulkan tels bacaan Al-

Qulr‟an se ltellah itul melmeltakan santri untuk ditetapkan jilidnya. Adapuln 

santri yang bellulm bisa membaca Al-Qur‟an ditetapkan di jilid PRA. 
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Ulntulk pembelajaran Al-Qulr‟an di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung 

Jelmbelr mellakulkan pelmeltaan dan melnelrapkan meltodel Ulmmi. 

Pada pendaftaran dilakukan pengetesan terhadap santri yang 

berjumlah 60 santri yang kelmampulan melmbaca Al-Qulr‟annya bermacam-

macam. Pada saat proses pengetesan anak membaca mulai jilid 1 untuk 

bisa mengetahui kemampuan anak tersebut sampai mana, dan jika 

berhenti pada jilid 2 maka ditetapkan jilid 2 dan jika berhenti di jilid 4 

akan tetapi masih terbata-bata maka ana tersebut ditetapkan jilid 3. Akan 

tetapi jika anak usia dibawah 3 tahun maka ditetapkan jilid PRA untuk 

pengenalan dasar, karena seljulmlah 60 santri Rumah Mengaji Al-Khoir 

belrasal dari berbagai jenjang mulai dari KB sampai tingkat MI. Belrikult 

rinciannya dalam belntulk tabell yang telah dipetakan sesuai jilid: 

Tabel 4.1 

Data Santri Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember.
64

 

 

 

Sulmbelr. Dokulmelntasi 2023. 
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Tabell telrselbult melnelrangkan julmlah santri Rumah Mengaji Al-

Khoir Ajung Jember mencapai kurang lebih ada 60 santri mulai PRA 

hingga jilid VI. 

Dari keterangan diatas bahwa pembelajaran Al-Qur‟an di Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jember dengan menggunakan metode ummi 

sudah berjalan baik sesuai dengan tahapan yang ada di metode ummi. Ada 

7 tahapan pembelajaran metode ummi yang merupakan langkah-langkah 

mengajar Al-Qur‟an yang harus dilakukan seorang guru dalam proses 

belajar mengajar. Tahapan mengajar Al-Qur‟an yang harus dijalankan 

secara berurutan dengan ketentuan. 

Tahapan pembelajaran metode ummi adalah pembukaan, 

apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan/keterampilan, 

evaluasi dan penutup.  Pada Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember telah 

menggunakan semua tahapan yang telah ditentukan akan tetapi dalam 

pembelajaran terdapat tahapan tambahan sebagai materi penunjang yaitu 

tahfidz yang dimana setiap sebelum memulai pembelajaran santri harus 

murajaa‟ah surat-surat pendek. 

Pada pellaksanaannya gulrul pelngampu melnggulnakan meltodel 

Ulmmi, yang mana dalam pelmilihan meltodel haruls diselsulaikan delngan 

kemampuan guru dan memudahkan untuk diajarkan, karelna hal itul sangat 

belrpelngarulh dalam pellaksanaan. Selsulai dari pemilik Rumah Mengaji Al-

Khoir bahwa beliau memilih ulntulk menggunakan meltodel telrselbult gulna 

melningkatkan kelmampulan membaca dan menghafal Al-Qulr‟an santrinya, 
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dan guru pengampu belrtanggulng jawab pada pellaksanaan mengaji 

telrselbult agar mampul ditelrima olelh anak didik. 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Rina Aries Tri Wijayanti 

selaku Kepala Lembaga Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Alasan memilih metode ummi ini awal mula menyesuaikan 

sekiranya yang pas sama saya terus lebih luwes Mbak, lebih 

menyenangkan juga apa lagi ummi itu kan menggunakan 

pendekatan ibu jadi lebih mudah ibaratnya kayak seorang ibu yang 

sedang menuntun mengajari anaknya sehingga lebih mendalam.”
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas alasan memilih menggunakan 

metode karena lebih luwe dan menyenangkan juga mudah untuk 

digunakan karena metode ummi seperti menggunakan pendekatan ibu 

dalam mengajari anaknya sehingga para santri lebih cepat mengkap materi 

yang diberikan oleh para guru. 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat olelh Siti Aisah selaku guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Untuk alasan sendiri itu yang berwenang dari ketu lembaga 

sendiri ya Mbak, mungkin juga sudah di sesuaikan dan memilah-

milah metode yang sekiranya memudahkan dan memahamkan bagi 

anak didik, karena memilih metode juga harus banyak 

menimbangkan untuk kesesuaian kedepannya dan juga saya rasa 

metode ummi ini metode yang paling bagus karena sudah tertata 

rapi semuanya sampai target pencapaian.”
66

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa memilih metode harus 

disesuaikan dengan kondisi anak agar sesuai dalam menerapkannya 

sehingga anak mudah menangkap materi yang telah diajarkan saat itu, dan 

juga metode ummi metode yang paling sesuai untuk kondisi anak di 
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Rumah Mengaji Al-Khoir. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Ita Wijianti selaku guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Kalau alasannya kita sebagai guru pengampu kurang faham 

Mbak, soalnya itu sudah ketupusan dari kepala lembaga jadi kita 

sebagai guru cukup mengikuti ketentuan dan menjadi guru ummi 

itu kan harus bersertifikat jadi harus melalui pengetesan dulu dan 

tidak boleh sembarangan menggunkan metode ummi untuk 

mengajar.”
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa memilih metode ummi 

sudah paling tepat karena mulai dari guru, pembelajaran maupun target 

pengajaran sudah diatur semua dari ummi sehingga memudahkan dalam 

pembelajaran dan mudah mencapai target karena anak cepat menangkap 

apa yang telah diajarkan guru pada saat pembelajaran. 

Pendapat tersebut diperkuat lagi oleh Nova Oktarina selaku guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Alasannya semua yang tau kepala lembaga Mbak beliau pemilik 

Rumah Mengaji ini jadi saya sebagai guru kurang begitu faham, 

ada kemungkinan juga alasannya karena lebih mudah dan juga 

metode ummi ini kan lebih luwes lebih menyenangkan apalagi 

ummi ini pendakatan ibu yang digunakan sehingga lebih enak 

untuk melakukan pendekatan.”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa metode ummi dipilih 

karena metode tersebut metode yang luweh, mudah di terapkan dan 

menyenangkan sehingga lebih enak untuk guru melakukan pendekatan 

kepada santri agar materi yang disapamikan diserap dengan bak oleh anak.  

Pada Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember ini dalam 
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pembelajarannya julga telrdapat faktor pelndulkulng dan faktor pelnghambat 

yang melmpelngarulhi konsistelnsi santri selrta hasil yang didapatkan sellama 

mengaji di Rumah Mengaji Al-Khoir ini. belbelrapa faktor pelndulkulng bisa 

melnjadi motivasi santri sellama pembelajaran Al-Qur‟an dan faktor 

pelnghambat julga bisa melnjadi kellelmahan bagi santri dalam melningkatkan 

kelmampulan melmbaca Al-Qulr‟annya. 

Faktor pelndulkulng dalam pembelajaran Al-Qulr‟an di Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jelmbelr yang pelrtama belrasal dari bawaan minat 

ulntulk bellajar melmbaca Al-Qulr‟an, sellanjultnya dari para gulrul melmbelri 

dulkulngan penlulh dan melmotivasi santri ulntulk bellajar Al-Qulr‟an, faktor 

pelndulkulng akan melmpelngarulhi tingkat elfelktifitas dan hasil yang 

didapatkan sellama melngikulti pembelajaran Al-Qulr‟an. 

Selbagaimana hasil wawancara delngan Rina Aries Tri Wijayanti 

selaku Kepala Lembaga Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Telntul faktor pelndulkulng itul akan sellalul ada Mbak, dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an ini banyak yang melndulkulng, mullai dari 

pihak-pihak yang telrkait julga maul belkelrjasama delngan baik, 

ditambah kelrjasama dari para guru, wali santri selrta dulkulngan dari 

santri selrta sarana pra sarana. Minat dari anak selndiri julga faktor 

pelndulkulng pelnulh karelna jika santri melmpulnyai minat dan 

kelmaulan ulntulk bellajar melmbaca Al-Qulr‟an sangat be lrpelngarulh 

dalam pembelajaran.”
69

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas pada pelaksanaan 

pembelajaran di tempat tersebut mendapatkan kendala yang biasa dari 

lingkungan sekitar maupun lingkungan keluarga, memang kendala tida 

bisa dipungkiri walaupun sudah semaksimal apapun untuk melakukan 
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pembelajaran. 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat oleh Siti Aisah sellakul gulrul 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Faktor pe lndulkulng selmelstinya dari selmangat dan motivasi anak 

ulntulk bellajar melmbaca Al-Qulr‟an selrta lingkulngan selkitar yang 

melndulkulng Mbak. Melmang sebelumnya banyak anak yang tidak 

mengaji karena tempat TPQ cukup jauh lalu pemilik Rumah ini 

membuka untuk pembelajaran Al-Qur‟an. dan telrnyata dari 

masyarakat selndiri julga sangat melndulkulng adanya rumah mengaji 

ini. Selhingga dari belbelrapa dulkulngan dan kelrjasama antar 

selmulanya dan adanya sarana prasarana dari kepala lembaga selrta 

selmangat anak yang antulsias ingin belajar mengaji akhirnya bisa 

belrkembang sampai selkarang Mbak.”
70

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas faktor pendukung dari 

semangat dan motivasi anak yang ingin belajar membaca Al-Qur‟an serta 

pengaruh dari lingkungan sekitar maupun keluarga yang mendukung 

penuh untuk mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an, ditambah sarana 

prasarana dari lembaga yaitu seperti adanya rumah/bangungan, alat 

peraga, jilid, dan guru yang sudah bersertifikasi sehingga mempunyai 

mutu dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Ditambah lagi pelrnyataan olelh Ita Wijianti sellakul gulrul 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Dalam pellaksanaannya melmang telrdapat faktor pelndulkulng dan 

pelnghambat Mbak. Ulntulk faktor pelndulkulng itul mulncull dari santri 

selndiri, telntulnya minat dan kelinginan santri yang tinggi ulntulk 

bellajar melmbaca Al-Qulr‟an. sellain itul faktor pelndulkulng mulncull 

adanya kelrjasama dan selmangat dari lingkulngan selkitar, dulkulngan 

dari para gulrul selrta wali santri yang melndulkulng pelnulh 

pellaksanaannya pembelajaran Al-Qur‟an dan sarana prasarana 

yang melndulkulng selpelrti adanya alat peraga dan buku jilid yang 
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dimiliki santri.”
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an terdapat faktor pendukung seperti semangat dari 

santri untuk mengaji di Rumah Mengaji Al-Khoir maupun kerjasama dan 

semangat dari lingkungan sekitar seperti dukungan dari orang tua dan juga 

adanya sarana prasarana. 

Pendapat tersebut diperkuat lagi oleh Nova Oktarina selaku guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, menyatakan bahwa: 

“Untuk faktor pendukung sendiri itu dari santrinya Mbak, 

seamangat dari santri maupun dukungan wali santri sangat 

berpengaruh dalam pembelajaran ini karena kalau santrinya males-

malesan saat pembelajaran pasti materi yang disampaikan tidak 

akan mampu dipahami, kerjasama antara guru dengan wali santri 

harus terjalin karena pada saat dirumah anak juga perlu dibiasakan 

mengaji agar materi yang telah di terima lupa begitu saja .”
72

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa untuk faktor 

pendukung dari semangat santri yang ingin bisa mengaji dan juga 

dukungan dari orang tua yang mendaftarkan anaknya untuk mengaji agar 

kemampuan membaca Al-Qur‟an anaknya lebih baik dan bermanfaat 

dimasa yang akan datang.   

Selain faktor pendukung, pelaksanaan suatu pembelajaran tidak 

terlepas dari adanya kendala yang membuat pembelajaran tersebut tidak 

efektif. Faktor pelnghambat pellaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an di 

Rumah Mengaji Al-Khoir adalah kelndala lain yang datang dari anak didik 

itul selndiri yang malas atau asik main, jadi pada saat tiba waktu mengaji 
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izin, dan jugal faktor orang tula yang kulrang antulsias melmbiasakan 

anaknya melmbaca Al-Qulr‟an keltika dirulmah. 

Selbagaimana wawancara delngan Rina Aries Tri Wijayanti sellakul 

Kepala Lembaga Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Kalau faktor penghambat ya itu Mbak kerjasamanya dengan wali 

santri kurang, kendala karna ngajinya terkadang ada yang sudah 

kelas V/VI banyak kegiatan disekolah ya alasannya capek, 

ngantuk ada les atau kegiatan sekolah lainnya dan juga orang 

tuanya juga kurang mendukung, jadi kurang maksimal dalam 

pembelajaran. kendala lain dari santri sendiri ada yang bandel, ada 

yang asik main sendiri jadi harus banyak-banyak sabar.”
73

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa fator penghambat yang 

didapat kurang adanya kerjasama orang tua untuk mengawasi anaknya 

pada saat dirumah untuk dibiasakan mengaji ulang sebagai mengulas 

materi yang telah didapat pada saat pembelajaran, danjuga hambatan lain 

alasan dari setiap santri yang sering malas untuk masuk dengan alasan 

capek setelah sekolah sehingga kurang maksimal dalam pembelajaran. 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat olelh Siti Aisah sellakul guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Untuk faktor penghambat biasanya bisa dari santri, wali santri 

mapun guru Mbak. Dari santri itu biasanya rewel, bandel, males, 

asik sendiri, apalagi saya mengajar usia anak-anak yang masih 

kecil-kecil itu harus lebih ekstra sabar menghadapinya karena 

dunianya kan memang masih asik bermain jadi kami sebagai guru 

harus memaklumi. Untuk kendala dari wali santri biasanya kurang 

pembiasaan mengaji pada saat dirumah sehingga materi yang telah 

di ajarkan kadang cepat terlupakan, ya mungkin itu sih 

kendalanya.”
74

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa hambatan paling 
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banyak terdapat pada diri santri karena masih pemikiran anak-anak yang 

pengen bermain, menacari perhatian sehingga guru harus ekstra sabar dala 

menghadapi semuanya ditambah lagi kurang dukungan dari orang tua 

untuk membiasakan mengaji dirumah agar tidak belajar pada saat di TPQ 

saja. 

Dipelrkulat oleh Ita Wijianti sellakul guru pengampu Rumah Mengaji 

Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Faktor hambatannya kembali ke kemampuan anak karena 

kemampuan setiap anak berbeda-beda ada yang cepat, lambat ada 

juga yang sedang, kalau yang cepat dia akan cepat mudah 

menangkap materi yang telah diberikan akan tetapi bagi anak yang 

kemampuannya lambat susah untuk menangkap materi, dan juga 

orang tua kurang pengawasan sehingga pada saat dirumah tidak 

belajar mengaji lagi.”
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa hambatan pada 

pembelajaran Al-Qur‟an ini terdapat pada kemampuan santri yang 

berbeda-beda sehingga perlu kesabaran penuh dalam memberikan 

pelajaran/materi hingga semua santri faham pada materi tersebut, 

hambatan lain dari para orang tua yang kurang mengawasi anaknya. 

Pernyataan dipelrkulat lagi oleh Nova Oktarina sellakul guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Penghambatnya kebanyakan dari anaknya sendiri, karena masi 

usia anak-anak jadi suka bandel, males atau yang lainnya, yang 

kedua dari orang tua jika orang tua peduli sama anaknya pasti di 

lihat perkembangan mengajinya dan pada saat dirumah juga 

diulang kembali materi yang diberikan guru. Hambatan lainnya 

juga bisa dari guru karena kadang kala guru pasti banyak kegiatan 

yang lain sehingga mengakibatkan capek dan fikiran tidak tenang 
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jadi pada saat mengajar kurang baik.”
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa penghambat 

pembelajaran biasanya muncul dari diri anak sendiri yang pemikirannya 

masih suka bermain-main sehingga hal tersebut harap dimaklumi, 

hambatan lain dari lingkungan keluarga yaitu orang tua yang kurang 

memperhaikan perkembangan anaknya sehingga pada saat dirumah tidak 

dibiasakan mengaji lagi untuk mengulas materi yang telah didapat. 

Selmula orang melrasakan hal yang sama telntang faktor-faktor yang 

melnghambat pada pellaksanaan pembelajaran Al-Qulr‟an. Selbagian belsar 

hambatan dari santri dan juga wali santri, kurang kerjasamanya orang tua 

juga sangat mempengaruhi pembelajaranAl-Qur‟an. Namuln sellain itul, ada 

julga memang dari kemampuan santri sendiri karena setiap anak memiliki 

kemampuan tangkap yang berbeda ada yang cepat dan juga lambat hingga 

memungkinkan menjadi penghalang saat pembelajaran. 

2. Implikasi metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an di Rumah Mengaji 

Al-Khoir Ajung Jember. 

Mellaluli pembelajaran Al-Qulr‟an di Rumah Mengaji Al-Khoir, 

para gulrul belrulpaya ulntulk terus melningkatkan bacaan Al-Qulr‟an bagi 

anak didiknya di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jelmbelr. Tempat ini 

dibuka untuk mengajarkan anak agar cinta Al-Qur‟an dan kelmampulan 

melmbaca Al-Qulr‟annya bagus. Ulpaya gulrul ulntulk melningkatkan bacaan 
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Al-Qulr‟an ditu ljulkan ulntulk melrangsang minat melrelka bellajar ulntulk 

pelmahaman Al-Qulr‟an yang lelbih dalam dan melmbulat Al- Qulr‟an lelbih 

muldah diaksels olelh anak didik. 

Tuljulan pellaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an ini adalah ulntulk 

melmbantul anak melmbaca Al-Qulr‟an delngan baik. Dalam Pandulan Bellajar 

Al-Qulr‟an Rumah Mengaji Al-Khhoir Ajung Jember melnggulnakan 

meltodel ulmmi karelna diyakini delngan melnggulnakan meltodel ini lelbih 

muldah dipahami dan lebih lebih luwes. Tuljulan yang lain agar anak didik 

dapat melmbeldakan hulrulf hijaiyah, kelbelnaran hulkulm tajwid, lancar 

melmbaca selhingga dapat melmbaca Al-Qulr‟an delngan  fasih. 

Sesuai hasil obselrvasi pellaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an bahwa 

pada pembelajaran dilaksanakan selama 90 menit, 15 menit awal 

melakukan pembukaan dan murajaah surat pendek, dilanjutkan 

menggunakan peraga selama 10 menit, berikutnya melakukan indivual 

selama 30 menit,  dan selanjutnya 30 menit untuk materi tambahan seperti 

hafalan doa sehari-hari, 5 menit terakhir untuk drill dan penutupan. Setiap 

harinya terdapat peningkatan mulai dari bacaan Al-Qur‟an maupun 

hafalan murajaahnya akan tetapi kembali lagi ke anak didik bahwa 

kemampuan setiap anak berbeda-beda ada yang cepat dan ada pula yang 

lambat tapi dari banyaknya santri peningkatan membaca Al-Qur‟an setiap 

anak banyak yang meningkat.
77

 

Dari observasi telrselbult dipelrkulat delngan hasil dokulmelntasi yang 
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dilakulkan pelnelliti di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jelmbelr: 

Table 4.2 

Data Nilai Hasil Pembelajaran Al-Qur’an Santri  

Rumah Mengaji Al-Khoir AJung Jember.
78

 
 

                  

Sulmbelr: Dokulmelntasi 2023. 

Tabell telrselbult melnelrangkan nilai hasil pembelajaran Al-Qur‟an 

santri Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jelmbelr rata-rata tinggi selmula  

dikarelnakan santri disana mampu menerima materi dari guru dengan cepat 

dan juga metode yang digunakan mudah dan mampu menyesuaikan 

santrinya. Hal telrselbult melnandakan delngan melngikulti pembelajaran Al-

Qulr‟an de lngan melnggulnakan meltodel ummi dapat melningkatkan dalam 

kelmampulan melmbacanya. Pada bacaan yang dibaca masih belragam, 

mulai dari PRA sampai jilid VI. 

Selbagaimana hasil wawancara delngan Rina Aries Tri Wijayanti 

sellakul Kepala Lembaga Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 
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“Dalam pembelajaran Al-Qur‟an ini pasti melmpulnyai tuljulan dan 

hasil kan Mbak, nah ulntulk tuljulan selndiri agar santri bisa mengaji 

dan bisa lelbih melningkat dalam melmbaca Al-Qulr‟an bisa 

melmahami hulkulm tajwid dan bisa melmbaca Al-Qulr‟an de lngan 

lancar dan benar. Ulntulk hasilnya selndiri dalam kelmampulan 

melmbaca Al-Qulr‟an itul setiap harinya terus melningkat selhingga 

bisa melmbulahkan hasil yang baguls.”
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa hasil dari pembelajaran 

menggunakan metode ummi mampu meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an santri Rumah Mengaji Al-Khoir sehingga dalam membacanya 

lebih baik dan tepat, mampu memahami hukum tajwid dan panjang 

pendek bacaan. 

Pelrnyataan telrselbult dipelrkulat olelh Siti Aisah sellakul guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Ulntulk hasilnya selndiri cukup bagus peningkatan kemampuan 

mengajinya baik dan tepat. Karelna saya rasa metode ummi ini 

lebih bagus dari metode lainnya karena mulai dari guru, 

pembelajaran maupun target yang harus dicapai sama santri sudah 

ditentukan dari ummi sehingga terarah Mbak, makanya dari 

sebelumnya saya mengajar mengaji menggunakan metode lain 

masih kurang adanya kecocokan untuk santri apalagi kemampuan 

santri berbeda-beda tapi di ummi ini semua dituntut harus bisa.”
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa hasil menerapkan 

metode ummi dengan menggunakan 7 tahapan mendapatkan hasil yang 

cukup bagus peningkatan membaca Al-Qur‟an santri semakin meningkat 

baik sehingga santri mampu menguasai hukum tajwid, panjang pendeknya 

bacaan dan makharijul hurufnya sesuai. 

Ditambah lagi pelrnyataan olelh Ita Wijianti sellakul guru pengampu 
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 Siti Aisah, diwawancarai olelh Pelnullis, Jelmbelr, 10 Oktober 2023. 
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Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“Mungkin cukup melningkat Mbak, karelna memang setiap harinya 

ada penilaian, dan untuk metode ummi ini juga sangat 

memudahkan bagi santri Mbak, karena mulai dari jilid hingga 

sarana juga cukup lengkap apalagi ditambah adanya alat peraga 

sehingga memahamkan santri, pada halaman dan materi per jilid 

juga menyesuaikan tingkatan sehingga santri tidak kesulitan.”
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa hasilnya cukup 

meningkat untuk santri karena metode ummi termasuk cukup mudah 

diterima sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk memahakan 

santri dalam menangkap maeri yang telah diajarkan oleh guru, santri 

dalam membaca Al-Qur‟annya sekarang lebih bagus dari sebelumnya. 

Dipelrkulat lagi olelh pelrnyataan Nova Oktarina sellakul guru 

pengampu Rumah Mengaji Al-Khoir, melnyatakan bahwa: 

“saya rasa cukup meningkat Mbak, dilihat dari penilaian setiap 

harinya selalu meningkat walaupun kadang menurun, di ummi ini 

kan santrinya bener-bener dilatih benar-benar sampai mengusai 

karena kalau belum tidak bisa naik ke jilid selanjutnya. Pada saat 

mengaji materinya juga memudahkan anak untuk memahami jadi 

mungkin bagi mereka bisa cepat menangkap materi karena sangat 

memudahkan.”
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kemampuan membaca 

Al-Qur‟an santri di Rumah Mengaji Al-Khoir semain hari semain 

meningkat bisa dilihat dari penilaian hariannya semakin hari semakin 

meningkat, karena dalam pembelajarannya guru mengajarkan materi 

hingga santri benar-benar menguasai karena kalau tidak akan cepat 

terlupakan hingga memiliki efek yang tidak baik pada saat adanya ujian 
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untuk kenaikan jilid.  

Tabel 4.3 

Hasil Temuan Peneliti 
 

No. Fokus Penelitian Hasil 

1 2 3 

1. Penerapan metode ummi 

dalam pembelajaran Al-

Qur‟an di Rumah Mengaji 

Al-Khoir Ajung Jember. 

 

- Penerapan metode ummi di Rumah 

Mengaji Al-Khoir melaui pengetesan 

anak untuk penempatan jilid, 

pelaksanaan dilakukan dengan materi 

tambahan muraja’ah atau disebut 

pengulangan, Rumah Mengaji Al-

Khoir menggunakan metode ummi 

dengan jilid ummi 1-6 ditambah buku 

gharib dan ilmu tajwid 

- Faktor pendukung diantaranya 

memiliki tenaga pengajar yang 

professional dan sudah bersertifikasi, 

sarana dan prasarana seperti: 

rumah/bangunan, alat peraga, jilid 

ummi 1-6 ditambah buku gharib dan 

ilmu tajwid. 

- Faktor penghambat diantaranya 

kemampuan anak yang bervariasi dan 
kurangnya pengawasan dari orang tua 

santri.  

2. Implikasi metode ummi 

dalam pembelajaran Al-

Qur‟an terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-

Qur‟an santri di Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung 

Jember. 

Penerapan metode ummi berimplikasi 

terhadap peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an santri pada 

aspek makharijul huruf, kelancaran 

membaca dan ketepatan ilmu tajwid 

dalam membaca maupun menghafal 

surat-surat pendek. 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Penerapan Metode Ummi dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

Berdasarkan temuan yang peneliti dapatkan adalah penerapan 

metode ummi di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember telah 

menggunakan 7 tahapan metode ummi, dan pelaksanaan pembelajaran 
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dalam kurung waktu selama 90 menit. Pada pembelajaran Al-Qur‟an di 

Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember santri memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda ada yang cepat dan ada yang lambat  sehingga 

menjadikan kendala dalam pembelajaran namun sebagianbesar santri 

disana sudah mampu menguasai indikator dari pembelajaran Al-Qur‟an. 

Temuan diatas relevan dengan ketentuan metode ummi secara 

umum, bahwa dalam modul metode ummi bahwa terdapat tahapan-

tahapan untuk pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan metode 

ummi yaitu terdapat 7 tahapan. Tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur‟an 

metode ummi merupakan langkah-langkah mengajar Al-Qur‟an yang 

harus dilakukan seorang guru dalam proses belajar mengajar, tahapan-

tahapan mengajar Al-Qur‟an ini harus dijalankan secara berurut sesuai 

dengan hierarkinya. Tahapan-tahapan pembelajaran Al-Qur‟an metode 

ummi dijabarkan sebagai berikut:
83

 

a. Pembukaan adalah kegiatan pengkondisian para sisiwa siap belajar, 

dilanjutkan dengan salam pembuka dan membaca  do‟a pembuka 

belajar Al-Qur‟an bersama-sama. 

b. Apersepsi adalah mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan 

pada hari ini. 

c. Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi/pokok bahasan 

yang akan diajarkan pada hari ini. 
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 Ulmmi Foulndation, Modull Selrtifikasi Gulrul al-Qulr’an Meltodel Ulmmi (Sulrabaya: Ulmmi 

Foulndation, 2015), 10. 
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d. Pemahaman adalah memahamkan kepada anak terhadap konsep yang 

telah diajarkan dengan cara melatih anak untuk membaca contoh-

contoh yang tertulis dibawah pokok bahasan. 

e. Keterampilan/latihan adalah melancarkan bacaan anak dengan cara 

mengulang-ulang contoh atau latihan yang ada pada halaman  pokok 

bahasan dan halaman latihan. 

f. Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku prestasi 

terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu persatu. 

g. Penutup adalah pengkondisian anak untuk tetap tertib kemudian 

membaca do‟a penutup dan diakhiri dengan salam penutup dari ustadz 

atau ustadzah.  

Penerapan tahapan metode ummi yang digunakan di Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jember sesui dengan ketentuan metode ummi 

pusat mulai dari pembukaan hingga penutup, karena hal tersebut sudah 

ketentuan paten yang harus diikuti oleh semua lembaga yang 

menggunakan metode ummi. Pembagian waktu pembelajaran juga telah 

diatur oleh ummi pusat, dan yang membedakan hanya segi kurung waktu. 

Waktu pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an ini tellah ada dan 

dilaksanakan seljak tahuln 2019 hingga saat ini. Pellaksanaannya dilakulkan 

mulai hari senin sampai jum‟at selama kurung waktu 90 menit. Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jember memiliki beberapa program yaitu TPQ 

plus pagi sore, TPQ dewasa, program tahfidz dan TPQ sore. Waktu efektif 

pembelajaran di rumah mengaji al-khoir berbeda-beda, untuk TPQ plus 
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pagi sore pukul 08.00-09.30 dan 14.30-15.30, TPQ dewasa pukul 09.00-

10.00 dan TPQ sore pukul 15.30-16.50 akan tetapi hanya 2 program yang 

baru berjalan delngan julmlah santri sebanyak kurang lebih 60 santri. 

Kegiatan telrselbult di pimpin olelh Ibu Rina Aries Tri Wijayanti dan dibantu 

3 gulrul pengampu. Pada pellaksanaannya gulrul pengampu melnelrapkan 

meltodel ulmmi mulai dari PRA hingga jilid VI. Waktu pembelajaran sesuai 

dengan ketentuan pembagian waktu pembelajaran Al-Qur‟an metode 

ummi di TKQ/TPQ Jilid 1-6 dan Al-Qur‟an pada modul sertifikasi guru 

Al-Qur‟an metode ummi. Hal tersebut relevansi dengan ketentuan yang 

diberikan oleh ummi pusat, yang mana jika dilaksanakan disekolah jilid 1-

6 dan Al-Qur‟an waktu pembelajaran hanya 60 menit sedangkan di 

TKQ/TPQ jilid 1-6 dan Al-Qur‟an dilaksanakan selama 90 menit. 

Pada setiap pembelajaran Al-Qur‟an di lembaga dala pelaksanaan 

tentu tida selalu berjalan dengan lancar. Akan ada kendala yang 

mempengaruhi terlaksananya kegiatan, yang sering kita temui dalam 

pelaksanaan suatu pembelajaran selalu ada faktor-faktor pendukung dan 

penghambat yang keduanya bisa mempengaruhi tingka keefektifan suatu 

kegiatan ketika dilasanakan. Dengan adanya faktor pendukung akan 

berpengaruh tingkat efektifitas pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an, 

sedangkan fator penghambat mengurangi tingkat efektifitasnya. Faktor 

pendukung yang banyak dirasakan berasal dari semangat dan niat yang 

kuat dari santri di Rumah Mengaji Al-Khoir untuk meningkakan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an supaya bisa, bacaannya juga baik dan 
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benar serta sarana prasarana mendukung seperti bangunan, jilid ummi dan 

alat peraga yang digunakan saat pembelajaran. fator penghambat dari 

kemapuan siswa yang berbeda-beda sehingga cukup berpengaruh saat 

pembelajaran, faktor lainnya juga dari lingkungan keluarga yang kurang 

membiasakan mengulas kembali di rumah materi yang telah dipelajari . 

Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an di Rumah mengaji Al-Khoir Ajung Jember 

relevan dengan faktor pendukung dan penghambat yang dijelaskan oleh 

Adibudin Al Halim dan Wida Nurul Azizah. Adapun faktor-faktor 

pendukung pembelajaran Al-Qur‟an menurut Adibudin Al Halim dan 

Wida Nurul Azizah dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Tingkat intelegensi membaca  

b. Kemampuan bahasa 

c. Sikap dan minat 

d. Keadaan membaca 

e. Kebiasaan membaca
84

 

f. Labilnya emosi dan sikap  

g. Pengetahuan tentang cara membaca 

h. Pengalaman yang dimiliki 

i. Lingkungan yang mendukung 

Lebih spesifiknya faktor pendukung tersebut relevan dengan poin 
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 A. Adibudin Al Halim, dan Wida Nurul Azizah. “Upaya Peningkatan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Melalui Pengenalan Huruf Hijaiyah Menggunakan Metode Qo‟idah 

Baghdadiyah Ma‟a Juz „Amma (Turutan) Di Kelas 1a MI Ma‟arif NU 01 Tritihkulon Tahun 

Pelajaran 2015/2016.”  Jurnal Tawadhu, no. 1 (2018): 493-494. 
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a,c dan f. faktor pendukung santri dalam mengikuti pembelajaran Al-

Qur‟an untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an 

dikarenakan ada sikap dan minat dari santri untuk terus meningkakan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an  

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan  pembelajaran Al-

Qur‟an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an juga 

relevan dengan pendapat Adibudin Al Halim dan Wida Nurul Azizah 

yang diuraikan sebagai berikut:  

a. Kurangnya konsentrasi 

b. Kesehatan yang terganggu  

c. Lingkungan yang tidak mendukung  

d. Suasana hati yang tidak baik. 

Dari keempat faktor penghambat tersebut memang relevan dengan 

faktor penghambat yang ada di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember 

dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an, naun lebih spesifiknya pada poin c dan 

d. lingkungan tidak mendukung dan suasana hai yang tidak baik, kata 

lingkungan bisa dari mana saja salah satunya lingkungan keluarga untuk 

membiasakan mengulas ulang dirumah materi yang telah didapat, 

sehingga mempengaruhi turunnya semangat dan suasana hati santri untuk 

mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an dala meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an mereka. 
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2. Implikasi metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur’an terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an di Rumah Mengaji 

Al-Khoir Ajung Jember. 

Se ltiap dilaksanakannya ke lgiatan pasti me lmpulnyai tuljulan be lgitu l 

pulla delngan adanya pembelajaran Al-Qur‟an di Rumah Mengaji Al-Khoir 

Ajung Jember melmpulnyai tuljulan dan rellelvan de lngan manfaat 

pembelajaran Al-Qulr‟an me lnulrult Mulslikha Sulriah, manfaat pembelajaran 

Al-Qulr‟an dapat diulraikan selbagai belrikult: 

a. Keltelpatan pada tajwidnya 

Selcara eltimologis kata tajwid belrasal dari Bahasa Arab yakni 

jawwada-yuljawwidul-tajwid yang belrmakna tahsin dimana melmiliki 

arti melmpelrbaiki ataul melmbagulskan.
85

 Belrdasarkan delfinisi telrselbult 

dapat disimpullkan bahwa ilmul tajwid adalah sulatul cabang ilmul yang 

melmbahas telntang kaidah-kaidah dan cara dalam melmbaca Al-Qulr‟an 

selrta melmpelrbaiki bacaan yang dirasa kulrang baik dan belnar. 

Selselorang yang selnantiasa melmbaca Al-Qulr‟an de lngan 

melmpelrhatikan kaidah ilmul tajwidnya maka akan sampai pada bacaan 

yang fasih selsulai yang diajarkan Rasullulllah Saw. ilmul tajwid sangat 

pelrlul dipelrhatikan keltika melmbaca Al-Qulr‟an, hal ini dikarelnakan 

ulntulk melnjaga kelmulrnian Al-Qulr‟an telrultama dalam melmbacanya 

agar tidak telrjadi kelkellirulan selhingga melnjadikan pelrulbahan dan 

kelsalahan dalam pelngulcapan hulrulf arab yang melncakulp tiga hal: 

                                                             
85

 Marwan Hadidi, Kajian Ilmul Tajwid (Belkasi: Bulleltin Julmat Al-Islah, 2020), 27, 
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1) Telmpat kellularnya hulrulf (Makhraj) 

Makhraj melrulpakan telmpat kellular seldangkan makhraj 

hulrulf yaitul telmpat kellularnya hulrulf.
86

 Olelh karelna itul selselorang 

diharapkan melngeltahuli telrlelbih dullul sifat dan makhraj hulrulf, 

delngan melmahami dan melngeltahuli makharijull hulrulf selselorang 

akan melmbaca hulrulf-hulrulf Al-Qulr‟an se lsulai delngan telmpat 

kellularnya baik itul dari lidah, bibir, gigi, langit-langit mullult, gulsi 

maulpuln telnggorokan. 

2) Sifat tiap-tiap hulrulf 

Sellain melmpellajari makharuljull hulrulf, pada pelmbellajaran 

Al-Qulr‟an kita akan melnjulmpai sifat-sifat hulrulf. Sifat-sifat hulrulf 

melrulpakan keladaan hulrulf yang selbelnarnya ataul bisa julga diselbult 

delngan sulatul makna yang ada pada masing-masing hulrulf.
87

 

3) Hulkulm-hulkulm yang timbull dalam sulsulnan ayat Al-Qulr‟an 

Sellain melmahami makharijull hulrulf dan sifat-sifat hulrulf 

hal lain yang haruls dipellajari dalam bimbingan baca Al-Qulr‟an 

yaitul melmpellajari pelngeltahulan telntang hulkulm-hulkulm bacaan 

dalam tajwid diantaranya selpelrti idzhar, ikhfa’, iqlab, idghom, 

ghulnnah, mad dan tarqiq. 
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b. Kelfasihan dalam melmbaca Al-Qulr‟an 

Fasih belrasal dari kata fashahah yang selcara bahasa belrarti 

jellas, telrang dan telpat. Seldangkan selcara telrminology fasih belrarti 

mellafalkan selsulatul delngan indah, muldah dipahami dan elnak keltika di 

delngar.
88

 Seldangkan yang dimaksuld fasih dalam melmbaca Al-Qulr‟an 

yaitul mampul melmbaca selcara telrang dan jellas keltika lisan 

melngulcapkan ayat-ayat Al-Qulr‟an. Me lmbaca Al-Qulr‟an yang te lruls 

dilatih mellaluli bimbingan baca Al-Qulr‟an akan melncapai pada 

kelfasihan dalam melmbaca. 

c. Kellancaran melmbaca Al-Qulr‟an 

Banyak selkali manfaat yang bisa didapatkan keltika selselorang 

selselorang yang melmpulnyai kelinginan ulntulk bellajar Al-Qulr‟an. 

Ulstadz ataul ulstadzah akan selnantiasa melmbimbing siswanya mullai 

dari dasar, dari yang tidak bisa melnjadi bisa sampai delngan lancar 

melmbacanya. Dikatakan lancar apabila siswa suldah mampul melmbaca 

Al-Qulr‟an se lsulai delngan tulntulnan Rasullulllah Saw. yaitul yang mampul 

mellafalkan hulrulf selsulai delngan makharijull hulrulfnya dan 

melmpelrhatikan tajwid selrta panjang pelndelknya. 

Belbelrapa tuljulan dari bimbingan bellajar Al-Qulr‟an suldah 

diulpayakan, mellaluli pembelajaran Al-Qulr‟an santri yang mullanya 

bellulm bisa dan bellulm lancar melmbaca Al-Qulr‟an dibimbing sampai 

bisa. Mullai dari tahuln 2019 hingga selkarang, pembelajaran  Al-Qulr‟an 

                                                             
88

 Hamdan, Kamuls Balaghah (Meldan: CV. Pulsdikra Mitra Jaya, 2020), 69, 

https://www.googlel.co.id/books/eldition/KAMUlS_BALAGHAH/CI8qElAAAQBAJ?hl=eln&gbpv

=1&d q=Hamdan,+Kamuls+Balaghah&printselc=frontcovelr. 

https://www.googlel.co.id/books/eldition/KAMUlS_BALAGHAH/CI8qElAAAQBAJ?hl=eln&gbpv=1&d
https://www.googlel.co.id/books/eldition/KAMUlS_BALAGHAH/CI8qElAAAQBAJ?hl=eln&gbpv=1&d
https://www.google.co.id/books/edition/KAMUS_BALAGHAH/CI8qEAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=Hamdan%2C%2BKamus%2BBalaghah&printsec=frontcover


 

 

76 

di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember delngan melnggulnakan 

meltodel ulmmi dinyatakan belrhasil melmbantul anak didik yang 

melmbultulhkan bimbingan. 

Berdasarkan penemuan peneliti pada fokus kedua terkat 

peningkatan dalam kefasihan membaca ditemukan bahwa 70% santri fasih 

setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode ummi. 

Fasih secara teoritis berarti lancar. Lancar yang dimasud adalah bahwa 

santri di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember mampu membaca Al-

Qur‟an dengan jelas, terang dan tepat. Tiga indikator inilah yang 

menunjukkan bahwa santri di Rumah Mengaji Al-Khoir 70% sudah fasi 

dalam membaca Al-Qur‟an, karena dampak dari pengguanaan metode 

ummi.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Belrdasarkan telmulan pelnellitian yang ditampilkan dalam Bab IV, Maka 

bisa diambil kelsimpullan belrikult: 

1. Pembelajaran di Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember melalui: a. 

Melakukan pengetesan bacaan Al-Qur‟an anak, b. Pemetaan penempatan 

jilid anak, c. pelaksanaannya menerapkan metode ummi menggunakan jilid 

ummi 1-6 ditambah buku gharib dan ilmu tajwid. Pembelajaran Rumah 

Mengaji Al-Khoir Ajung Jember mempunyai faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam pembelajarannya, fator pendukung diantaranya metode 

yang bermutu, sertifikasi guru, semangat dan minat dari santri, sarana 

prasarana seperti: jilid 1-6 ditambah ghorib dan ilmu tajwid, 

rumah/bangunan, dan alat peraga. Faktor penghambatnya terdapat pada 

kemampuan anak yang bervariasi dan kurangnya pengawasan dari orang 

tua. 

2. Pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode ummi di Rumah Mengaji Al-Khoir 

Ajung Jember menunjukkan bahwa peningkatan membaca Al-Qur‟an santri 

cukup meningkat hampir 70% santri fasih dalam membaca Al-Qur‟an. 

B. Saran-saran 

Belrdasarkan hasil telmulan pelnelliti melmbelrikan saran ulntulk 

pelrtimbangan sellanjultnya pada kelsimpullan Bab V ulntulk masa yang akan 

datang. Belrikult adalah belbelrapa saran yang dapat dibulat olelh pelnelliti: 
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1. Bagi Lembaga 

Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember diinginkan ulntulk dapat 

telruls melngelmbangkan pembelajaran Al-Qur‟an ulntulk melnopang anak 

didik yang bellulm mampul mellafalkan Al-Qulr‟an ataul bellulm lancar 

melmbacanya. Dapat ditambahkan materi penunjangan yang lain ulntulk 

melmbantul anak didik yang tellah melngeltahuli cara melmbaca Al-Qulr‟an 

lelbih lancar, maulpuln yang bellulm bisa mellantulkan Al-Qulr‟an delngan 

lancar. Mulngkin julga dapat melnambahkan program keahlian lain ataul 

selbagainya. 

2. Pelndidik 

Diharapkan anak didik belnar-belnar didulkulng ulntulk melningkatkan 

kelmampulan melmbaca Al-Qulr‟an tanpa rasa bosan, le llah dan ikhlas dalam 

melmbimbing. Dalam hal ini, kontribulsi pelndidik sangat pelnting ulntulk 

melncapai tuljulan program yang tellah diteltapkan. 
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4. Data program Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 



 

 

5. Daftar nama santri Rumah Mengaji Al-Khoir Ajung Jember. 

6. Data nilai hasil pembelajaran Al-Qur‟an santri Rumah Mengaji Al-Khoir 

Ajung Jember. 

7. Foto-foto pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an Rumah Mengaji Al-

Khoir Ajung Jember. 
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NILAI HASIL PEMBELAJARAN AL-QUR’AN SANTRI RUMAH 

MENGAJI AL-KHOIR AJUNG JEMBER 

 

 

 

                

Prestasi Jilid PRA 

 

 

                            

 

 



 

 

 

Prestasi Jilid 1 

Prestasi Jilid 2 



 

 

 

Prestasi Jilid 3 

 

Prestasi Jilid 4 



 

 

 

Prestasi Jilid 5 

 

Prestasi Jilid 6 
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DAFTAR NAMA SANTRI RUMAH MENGAJI AL-KHOIR AJUNG 

JEMBER 
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SERTIFIKAT GURU DAN SURAT IZIN OPERASIONAL 

  

Sertifikat Guru 

Sertifikat Guru 



 

 

 

Surat Izin Operasional 
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SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT SELESAI PENELITIAN 
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